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MOTTO

Hiduplah seolah engkau mati besok. Belajarlah seolah engkau hidup selamanya
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ABSTRAK

Hafdilotun Nurul Qomariyah, 2021: Pengaruh Motivasi Belajar Dan Lingkungan
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Mts Ashri
Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata kunci: motivasi belajar, lingkungan belajar, prestasi belajar

Motivasi bukan saja penting, karena menjadi salah satu faktor penyebab
belajar, namun juga memperlancar belajar dan prestasi belajar. Dari pengamatan
peneliti di lapangan serta observasi langsung di sekolah (Mts Ashri Jember) yang
berada di area pondok, diketahui terdapat siswa yang membolos pada saat jam
pelajaran relatif banyak. Selain motivasi salah satu faktor yang ikut menentukan
keberhasilan siswadalam belajar adalah lingkungan belajar siswa. Hal ini menjadi
perhatian bagi peneliti untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Belajar dan
Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPs
Di Mts Ashri Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.

Rumusan penelitian ini adalah 1). Apakah terdapat pengaruh motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri
jember tahun pelajaran 2020/2021: 2). Apakah terdapat pengaruh lingkungan
belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPs di mts Ashri
jember tahun pelajaran 2020/2021: 3). Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar
dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPs di
Mts Ashri jember tahun pelajaran 2020/2021.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1). Untuk mengatahui pengaruh motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri
jember tahun pelajaran 2020/2021: 2). Untuk mengatahui pengaruh lingkungan
belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri
jember tahun pelajaran 2020/2021: 3). Untuk mengetahui pengaruh motivasi
belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
IPs di Mts Ashri jember tahun pelajaran 2020/2021.

Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif, jenis penelitian expost
facto. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 259 siswa, pengambilan sampel
menggunakan disproportionate stratified sampling yaitu sebanyak 157 siswa.
Metode pengumpulan data menggunakan angket, dokumentasi dan observasi.
Data yang di peroleh dianalisis menggunakan regresi linear berganda.

Hasil dari penelitian ini adalah 1). Ada pengaruh yang positif dan
signifikansi antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPs di Mts Ashri jember tahun pelajaran 2020/2021: 2). Ada pengaruh
yang positif dan signifikansi antara lingkungan belajar terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri jember tahun pelajaran 2020/2021: 3).
Ada pengaruh yang positif dan signifikansi antara motivasi belajar dan lingkungan
belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri
jember tahun pelajaran 2020/2021.
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BAB |
PENADAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses, baik berupa pemindahan maupun
penyempurnaan. Pendidikan adalah proses seseorang mengembangkan
kemampuan, sikap, dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam
masyarakat tempat ia hidup, proses sosial yakni orang dihadapkan pada
pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari
sekolah), sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan
kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimal. Sebagai suatu
proses akan melibatkan dan mengikutsertakan bermacam-macam komponen
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.*

Pada Negara berkembang, pendidikan menjadi perhatian penting bagi
masyarakat. Karena dengan adanya pendidikan maka manusia akan bisa
berkembang baik cara berfikirnya, pandangan hidup dan budayanya.
Pendidikan bisa dilakukan secara formal (sekolah) dan informal (luar
sekolah).

Pendidikan secara umum diperlukan sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas manusia. Begitu juga fungsi dan tujuan pendidikan di
Indonsia. Seperti tertuang dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3 tentang fungsi dan tujuan tertulis bahwa

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

' Achmad munib, pengantar ilmu pendidikan (Jakarta: rineka cipta, 2006), 33.



watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga yang demokratis serta bertaanggung jawab.?

Berdasarkan pada tujuan pendidikan nasional tersebut, maka masing-
masing sekolah mempunyai tujuan untuk mencapai siswa berkualitas,
berwujut tamatan sekolah yang mampu melaksanakan bidang pekerjaan
tertentu dan pada jenjang tertentu pula. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut
peran guru dan orang tua sangat diperlukan dalam pembelajaran siswa. Karena
belajar merupakan sebuah sistem yang didalamnya terdapat berbagai unsur
yang saling kait-mengait sehingga menghasilkan perubahan perilaku pada
seseorang.’

Belajar merupakan sebuah sistem yang didalamnya terdapat berbagai
unsur yang saling berhubungan sehingga menghasilkan perubahan perilaku.
Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap,
keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi manusia. Oleh karena itu
dengan memegang prinsip-prinsip dasar tentang belajar, seseorang mampu
memahami bahwa aktivitas belajar itu memegang peranan penting dalam
proses perkembangannya.”*

Sedangkan hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh

seseorang mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku

% UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3.
? Catharina tri, psikologi belajar (Semarang: UPT MKK UNNES, 2006), 4.
* Catha rin,psikologi, 2.



yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep. Dalam pembelajaran,
perubahan perilaku yang harus dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan
aktivitas belajar dirumuaskan dalam tujuan pembelajaran. Perbedaan ini
disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya.

Faktor-faktor yang mempengaruhibelajar dapat dibedakan menjadi dua
golongan yaitu:®

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (faktor individual) dan faktor
yang berasal dari luar siswa (faktor sosial). Faktor individual terdiri dari faktor
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi.
Sedangkan yang termasuk faktor sosial antara lain faktor keluarga/keadaan
rumang tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan
dalam belajar mengajar, kondisi dan kesempatan yang tersedia serta motivasi
sosial.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan
keberhasilan anak di dalam belajar. Begitu pentingnya peran motivasi tersebut
mengakibatkan banyak ahli yang membahas bagaimana motivasi tersebut
muncul, bagaimana mengembangkan motivasi, apakah macam-macam
motivasi tersebut menentukan prestasi yang di capai anak dan bagaimana guru
dalam memberikan penghargaan hingga dapat meningkatkan motivasi
tersebut.’

Motivasi merupakan kekuatan atau daya dorong yang menggerakkan

sekaligus mengarahkan kehendak dan perilaku seseorang dan segala

> Ngalim purwanto, ilmu pendidikan teoris dan praktis (Bandung: remaja rosdayakarya,
2006),106.
6 Catharina, psikologi, 153.



kekuatannya untuk mencapai tujuan yang diinginkannya, yang muncul dari
keinginan dalam memenuhi kebutuhan belajar yang maksimal. Hal itu dapat di
lihat dari bagaimanaanak tersebut menghadapi tugas yang diberikan oleh guru,
keuletan dalam menghadapi kesulitan, lebih senang bekerja sendiri atau minta
bantuan teman bahkan minta contekan, dan juga apakah anak tersebut
menunjukkan minat untuk sukses atau biasa saja, dalam artian tidak terlalu
peduli kelak dia akan sukses atau tidak.

Hasil belajar akan menjadi optimal, jika ada motivasi. Semakin tepat
motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil juga pelajaran itu. Pada
mulanya siswa tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang
dicari, munculah minat untuk belajar. Hal ini sejalan dengan rasa
keingintahuan dia yang akhirnya mendorong siswa untuk belajar. Sikap inilah
yang akhirnya mendasari dan mendorong ke arah sejumlah perbuatan dalam
belajar. Jadi, motivasi yang berfungsi sebagai pendorong ini mempengaruhi
sikap apa yang seharusnya siswa ambil dalam rangka belajar.

Dalam pembelajaran di kelas, motivasi belajar siswa cenderung
rendah. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran, guru belum
mengembangkan strategi atau metode pembelajaran yang menarik sehingga
mendorong minat dan motivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran tersebut.
Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, motivasi belajar adalah hal yang
sangat penting. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktifitas dan
inisiatif, dapat mengarahkan akan memelihara ketekunan dalam melakukan

kegiatan belajar. Tanpa adanya motivasi terkadang siswa sangat malas dalam



belajar. Motivasi belajar sangat berperan mendorong peserta didik mencapai
keberhasilan belajar mereka.

Rendahnya motivasi belajar IPs juga dialami oleh siswa kelas VIII Mts
Ashri Jember. Faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi siswa tersebut
adalah kurangnya minat dan ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran IPs.
Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran IPs yang terpusat pada guru,
siswa hanya mencatat dan hanya menyerap informasi dari guru. Guru
cenderung monoton menguasai kelas sehingga siswa takut bertanya kepada
guru apabila kurang jelas atau tidak paham. Akibatnya aktivitas belajar siswa
kurang optimal serta suasanya kelas yang kurang menyenangkan
menyebabkan motivasi belajar siswa rendah. Sumber belajar yang digunakan
siswa juga tidak memadai karena, buku yang mereka punya terbatas. Dari 37
siswa kurang lebih hanya sebagian saja yang mempunyai buku pelajaran IPs
sisanya bisa bergantian ketika ada tugas.

Selain motivasi salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan
siswa dalam belajar adalah lingkungan belajar siswa. Dimana siswa yang
dalam keadaan psikologis baik dan di dukung suasana yang baik pula, maka
akan mendapatkan hasil yang optimal. Lingkungan ini meliputi lingkungan
internal (sekolah) dan eksternal (lingkungan tempat tinggal). Lingkungan atau
keadaan belajar yang reprensetatif (memadai) akan membuat siswa merasa
nyaman, tenang dan tidak banyak gangguan pada saat siswa sedang belajar.
Kondisi fisik sekolah, perlengkapan belajar seperti meja, kursi, papan tulis,

dan fasilitas olahraga, misal lapangan basket, voli, dan juga fasilitas di saat



jam istirahat yaitu perpustakaan. dan juga kantin, telah tersedia Mts Ashri
Jember yang terhitung cukup baik.

Guru-guru yang ada juga sudah memenuhi standar guru yang
profesional, dilihat dari lama pengapdian guru tersebut. Untuk guru yang
mengampu mata pelajaran IPs kelas VIII yaitu Immatus sholihah, S.Pd yang
sudah mengabdi di Mts Ashri Jember selama 9 tahun. Letak sekolah yang
juga berada tidak jauh dari pesantren sehingga mudah dijangkau oleh siswa.
Dengan demikian siswa tidak merasa kelelahan berangkat menuju sekolah

sehingga mereka masih terlihat segar badannya dan siap menerima pelajaran.

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Siti Aminah dengan
judul Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMA
Negeri 2 Muaro Jambi. Penelitian yang dihasilkan adalah ada pengaruh yang
positif dan signifikan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa di
SMA Negeri 2 Muaro Jambi.

Hal inilah yang menarik bagi penulis untuk mengadakan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Lingkungan Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPs di Mts Ashri

Jember Tahun Pelajaran 2020/2021”.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi penelian

ini adalah:

1.

Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri Jember Tahun Pelajaran 2020/2021 ?
Apakah terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri Jember Tahun Pelajaran
2020/2021 ?

Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar dan lingkungan belajar
terhadap prestasi belajar siswa siswa pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri

Jember Tahun Pelajaran 2020/2021 ?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri Jember Tahun Pelajaran
2020/2021.

Untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri Jember Tahun Pelajaran
2020/2021.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan lingkungan belajar
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri

Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan
pengembangan teori bagi pembaca dan masyarakat umum tentang
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
Memberikan masukan yang penting dalam perkembangan dan
peningkatan mutu ilmu pendidikan dan diharapkan dapat membantu
siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah.
b. Bagi guru
Diharapkan dapat menambah informasi bagi guru tentang
pengaruh lingkungan belajar dengan prestasi belajar siswa sehingga
guru dapat memberikan bantuan dan perhatian kepada siswa yang
prestasi belajarnya rendah di sekolah sehingga prestasi belajarnya
dapat meningkat.
c. Bagi sekolah
Diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan untuk
mengoptimalkan lingkungan belajar disekolah untuk pembelajaran
dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di MTs Ashri Jember.
d. Bagi peniliti lain
Memberikan informasi bagi para peneliti berikutnya yang ingin

melakukan peneliti di bidang pendidikan.



E. Ruang Lingkup Pene;itian

1. Variabel penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari

orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan.’

Adapun variabel dari penelitian ini adalah sebagi berikut:

a. Variabel independen

Variabel independen sering juga disebut variabel bebas. Variabel
bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).?

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah disimbolkan dengan
variabel X. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi belajar
dan lingkungan belajar.

Variabel dependen

Variabel dependen sering juga disebut variabel terikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang mejadi akibat,
karena adanya variabel independen (bebas).’

Variabel terikat dalam penelitian ini disimbolkan dengan variabel Y.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar meliputi

kognitif, afektif, dan psikomotor.

’Sugiyono, metode penelitian pendidikan kuantitatif, kualitatif, dan R&D (bandung: Alfabeta,

2015), 61
8Ibid, 61.
°Ibid, 61.
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2. Indikator variabel

a. Motivasi belajar (X1)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putusasa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai).
Menunjukkan minat untuk sukses.

Lebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang
kreatif).

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.*°

b. Lingkungan belajar (X2)

Berdasarkan pada beberapa pendapat yang menjadi indikator

lingkungan belajar siswa dalam penelitian ini, sebagai berikut:*

1) Hubungan antar siswa

2) Kondisi fisik ruang belajar

3) Kondisi alat-alat belajar

19 sardiman A.M, 75.
! Abu ahmadi, teknik belajar yang efektif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 35.
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4) Aturan dan disiplin sekolah
5) Suasana tempat belajar
6) Hubungan siswa dengan masyarakat sekolah lainnya
7) Lingkungan belajar rumah
c. Prestasi belajar (YY)
1) Hasil UAS
F. Definisi operasional

1. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai

2. Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang ada. Meliputi semua
kondisi-kondisi yang ada pada tempat proses pembelajaran dilaksanakan
yang mempengaruhi perkembangan anak.

3. Prestasi belajar adalah hasil usaha belajar yang berupa nilai-nilai sebagai
ukuran kecakapan dari usaha belajar yang telah dicapai seseorang. Prestasi
belajar ditunjukan dengan jumlah nilai raport atau tes nilai sumatif.

4. Mata pelajaran IPs adalah suatu bahan Kkajian yang terpadu yang
merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi yang
diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan

sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi.
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G. Asumsi penelitian
Asumsi penelitian biasa disebut juga dengan anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data.'> Asumsi penelitian ini mengatakan yang
memepengaruhi lingkungan belajar dan motivasi belajar adalah prestasi
belajar.
H. Hipotesis penelitian
Menurut Nurastuti dalam Tukiran, hipotesis terdiri dari dari dua kata
yaitu kata “hypo” yang berarti sebelum dan “thesis” yang berarti dalil. Jadi
hipotesis berarti dalil yang dianggap belum menjadi dalil yang sebenarnya,
karena perlu pembuktian terhadap pembenarannya. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Ali yang menyatakan bahwa hipotesis diartikan sebagai rumusan
jawaban sementara yang harus diuji melalui kegiatan penelitian.*® Hipotesis
diajukan dalam bentuk pernyataan sementara terhadap hasil penelitian, adapun
rumusan hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan sebagi berikut:
1. Ha; Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri Jember Tahun pelajaran 2020/2021
2. Ha, Terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa

pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri Jember Tahun pelajaran 2020/2021.

2STAIN Jember Press, Pedoman Penulisan Karya Iimiah, (Jember:STAIN Press 2012), 37.
¥Tukiran Taniredja dan Hidayat Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar),
(Bandung:Alfabeta, 2014 ), 24.
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3. Has Terdapat pengaruh motivasi belajar dan lingkungan belajar terhadap
prestasi belajar siswa pada mata prelajaran IPs di Mts Ashri Tahun
pelajaran 2020/2021.

Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disajikan dalam beberapa bab, dengan sistematika sebagai
berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup penelitian,
asumsi penelitian, hipotesis, serta sistematika penelitian,

Bab dua merupakan kajian pustaka yang memuat uraian tentang
penelitian terdahulu dan kajian teori yang relevan dan terkait dengan tema
skripsi.

Bab tiga merupakan metode penelitian yang memuat secara rinci
metode penelitian yang digunakan peneliti beserta justifikasi/alasannya, jenis
penelitian, prosedur, lokasi, populasi dan sampel, metode pengumpulan data,
keabsahan data pada instrument penelitian, serta analisis data yang
digunakan.

Bab empat merupakan pembahasan. Bab ini memuat gambaran objek

penelitian, penyajian data, analisis data dan pengujian hipotesis serta

pembahasan tentang judul skripsi.
Bab lima merupakan penutup. Bab terakhir ini berisi kesimpulan,
saran-saran atau rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh

penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan maslah penelitian.
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Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data
yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran dirumuskan
berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai langkah-langkah apa
yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian
yang bersangkutan. Saran diarahkan pada dua hal, yaitu:

1. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, misalnya

disarankan perlunya diadakan penelitian lanjutan.
2. Saran untuk menentukan kebijakan dibidang-bidang terkait dwengan

masalah atau fokus penelitian.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
seseorang terkait penelitian penulis mengenai pengaruh lingkungan belajar
terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS peserta didik SMP/Mts,

Berbagai macam penelitian terdahulu ini digunakan peneliti untuk menjadi

acuan dalam penelitian ini.

1. Jurnal Pratistya Nur Aini, Abdullah Taman, 2012. Jurnal Pendidikan
Indonesia Vol X No 1. Dengan judul Pengaruh Kemandirian Belajar Dan
Lingkungan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa
Kelas Xi Ips Sma Negeri 1 Sewon Bantul Tahun Ajaran 2010/2011.
Penelitian ini merupakan penelitian expost-facto dan penelitian sampel
karena sebagian atau wakil populasi yang diteliti sebagai subyek penelitian
yaitu siswa kelas X1 IPs SMA Negeri 1 Sewon Bantul Tahun Ajaran
2010/2011 yang berjumlah 85. Pengumpulan data dengan metode
kuesioner atau angket dan metode dokumentasi. Metode kuesioner atau
angket untuk mengumpulkan data Kemandirian Belajar dan Lingkungan
Belajar Siswa sedangkan metode dokumentasi untuk mengetahui nilai
Prestasi Belajar Akuntansi. Uji coba instrumen penelitian dilakukan
terhadap 30 siswa di SMA Negeri 1 Sewon Bantul.

Uji validitas instrumen dengan teknik analisis product moment, sedangkan

uji reliabilitas dengan koefisien alpha. Analisis regresi sederhana

15
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digunakan untuk mengetahui mengetahui pengaruh Kemandirian Belajar
dan Lingkungan Belajar Siswa secara sendiri-sendiri dengan Prestasi
Belajar Akuntansi, sedangkan untuk mengetahui pengaruh kedua variabel
bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat digunakan analisis
regresi ganda dua prediktor. Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu
digunakan pengujian prasyarat analisis meliputi uji linearitas, uji
multikolinearitas dan uji normalitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan
signifikan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi,
dibuktikan rxly =0.359, r2xly = 0,129, thitung = 3.509 lebih besar dari
ttabel = 1,98; (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan
Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Akuntansi, dibuktikan dibuktikan
rx2y = 0.377, r2x2y = 0,142, thitung = 3.711 lebih besar dari ttabel =
1,980; (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan Kemandirian Belajar
dan Lingkungan Belajar. Siswa secara bersama-sama terhadap Prestasi
belajar Akuntansi Siswa kelas X1 IPs SMA Negeri 1 Sewon Bantul Tahun
Ajaran 2010/2011, dibuktikan dengan Ry(1,2) = 0.494, R2y(1,2) = 0.244,
Fhitung = 13.264 lebih besar dari Ftabel = 3,11. Dengan demikian
keseluruhan hasil analisis ini mendukung hipotesis yang diajukan.

. Jurnal Siti Aminah, 2017. Program S1 Proram Studi Bimbingan Konseling
Jurusan llmu Pendidikan. Dengan Judul Pengaruh Lingkungan Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Sma Negeri 2 Muaro Jambi. Jenis

penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
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menggunakan rancangan postest group design. sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 2 kelas yaitu 65 siswa. Berdasarkan
hasil penelitian, dari uji normalitas lingkungan belajar harga Lhitung <
Ltabel, L hitung 0.0946 < dari L tabel 0.1098. Pada taraf 0.05 ini berarti
data angket lingkungan belajar belajar siswa berdistribusi normal. Dari
angket prestasi belajar harga Lhitung < Ltabel, L hitung 0.1090< dari L
tabel 0.1098. Pada taraf 0.05 ini berarti data angket prestasi belajar belajar
siswa berdistribusi normal. Dari hasil analisis uji homogenitas variansi
dengan uji F diatas terlihat Fhitung = 2.87 dan Ftabel = 3,15. Karena
Fhitung < Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok
memiliki variansi yang homogen pada a = 0,5, thitung = 30.2891 dan
ttabel = 1,6449 dengan dk = (65+65-2) = 128. Kriteria pengujian terima .
Kriteria pengujian terima HO jika thitung < t(0,95).

. Skripsi muhammad ilyas, 2014. Program S1 Program Studi Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta. Dengan judul Pengaruh Motivasi Belajar
Dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas
XI IPS SMA Negeri 1 Ngaglik Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini
adalah penelitian jenis expost facto yaitu dimana peneliti berusaha
menentukan penyebab kejadian peristiwa pengaruh dan yang
mempengaruhi telah terjadi dan diteliti oleh peneliti dalam tinjauan ke
belakang. Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh variabel bebas
yaitu motivasi belajar (x1) dan lingkungan belajar (x2) terhadap variabel

terikat yaitu prestasi belajar akuntansi (y). Data yang terkumpul berupa
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angka-angka maka analisis yang digunakan adalah pendekatan data
kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, metode kuesioner (angket) dan dokumentasi.
Kuisioner ini terdiri dari beberapa pernyataan yang digunakan untuk
memperoleh data mengenai Motivasi belajar dan Lingkungan Belajar
siswa kelas XI IPS SMA N | Ngaglik, dokumentasi ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai jumlah siswa dan data Prestasi Belajar
Akuntansi siswa kelas X1 IPS SMA N | Ngaglik berupa nilai pertengahan
semester genap tahun ajaran 2013/2014, observasi yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung. Teknik observasi
langsung yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan
pengamatan itu dilakukan. secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-
gejala populasi yang diteliti baik pengamatan itu dilakukan didalam situasi
sebenarnya maupun dilakukan didalam situasi yang Khusus
disediakan.Hasil dari penelitian ini Terdapat pengaruh positif dan
signifikan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa
Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ngaglik Tahun Ajaran 2013/2014. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai Ry(1,2) sebesar 0.384 sebesar dan nilai R2y(1,2)
sebesar 0.147 , dan thitung = 4,010 lebih besar dari ttabel 1.658 pada taraf
signifikansi 5%. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan
Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Ngaglik Tahun Ajaran 2013/2014. Hal ini ditunjukkan dengan

nilai Ry(1,2) sebesar 0.401 sebesar dan nilai R2y(1,2) sebesar 0.161 , dan
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thitung = 4.218 lebih besar dari ttabel 1.658 pada taraf signifikansi 5%.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Belajar dan Lingkungan

Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPs SMA

Negeri 1 Ngaglik Tahun Ajaran 2013/2014. Hal ini ditunjukkan dengan

nilai Ry(1,2) sebesar 0.458 sebesar dan nilai R2y(1,2) sebesar 0.210 , dan

Fhitung = 12.243 lebih besar dari Ftabel 3.090 pada taraf signifikansi 5%.

Tabel 2.1
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan peneliliti

Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi Siswa Kelas Xi Ips
Sma Negeri 1 Ngaglik Tahun Ajaran
2013/2014.

belajar siswa

No | Jenis Karya, Nama Peneliti, Judul Dan | Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian
1 Jurnal Pratistya Nur Aini, Abdullah | Variabel x lingkungan | KELAS IPS SMA XI
Taman, 2012. Jurnal  Pendidikan | belajar sedangkan  peneliti
Indonesia Vol X No 1. Dengan judul | Variabel y prestasi | kelas IPS  SMP
Pengaruh Kemandirian Belajar Dan | belajar siswa KELAS VIII
Lingkungan Belajar Siswa Terhadap Menggunakan
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas metode  kuantitatif
Xi Ips Sma Negeri 1 Sewon Bantul Tahun expost de facto
Ajaran 2010/2011. Sedangkan  peneliti
menggunakan
metode kuantitatif
Regregi linear ganda
2 Jurnal Siti Aminah, 2017. Program S1 | Variabel X lingkungan | Melakukan
Proram Studi Bimbingan Konseling | belajar penelitian di SMA
Jurusan Ilmu Pendidikan. Dengan Judul | Variabel Y prestasi | sedangkan peneliti di
Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap | belajar siswa SMP
Prestasi Belajar Siswa Di Sma Negeri 2 Metode  kuantitatif
Muaro Jambi. post tes  group
sedangkan  peneliti
menggunakan
regresi linear ganda
3 Skripsi muhammad ilyas, 2014. Program | Variabel X lingkungan | Mapel akuntansi
S1 Program Studi Ekonomi Universitas | belajar, motivasi | sedangkan  peneliti
Negeri  Yogyakarta. Dengan judul | belajar IPS SMP
Pengaruh  Motivasi  Belajar ~ Dan | Variabel Y prestasi
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B. Kajian Teori
1. Motivasi belajar
a. Pengertian lingkungan belajar

Motivasi memiliki akar kata dari bahasa latin movere, yang
berarti gerak atau doronganuntuk bergerak. Dengan begitu,
memberikan motivasi bisa diartikan denganmemberikan daya
dorong sehingga sesuatu yang dimotivasi tersebut dapatbergerak.
Menurut Atkinson, motivasi dijelaskan sebagai suatu tendensi
seseorang untuk berbuat yang mengingat guna menghasilkan satu
hasil atau lebih pengaruh. AW Bernard memberikan pengertian
motivasi sebagai fenomena yang dilibatkan dalam perangsangan
tindakan kearah tujuan-tujuan tertentu yang sebelumnya kecil atau

tidak ada gerakan sama sekali kearah tujuan-tujuan tertentu.™*
Motivasi merupakan usaha memperbesar atau mengadakan
gerakan untuk mencapai tujuan tertentu. Banyak sekali, bahkan sudah
umum orang menyebut dengan motif untuk menunjuk mengapa
seseorang itu berbuat sesuatu. Kata “motif” diartikan sebagai
daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
Motif dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam
subjek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan. Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat

diartikan sebagai daya penggerak yang sudah menjadi aktif.

™ Atkinson, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2014 ),510.
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Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan mendesak.’
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
daya penggerak didalam diri peserta didik yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan arah pada kegiatan
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling
mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif
permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik
atau pengetahuan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan
tertentu. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik,
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan
belajar, harapan akan cita-cita.

Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adannya penghargaan,
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang
menarik.’® Perlu diketahui bahwa dalam kegiatan sehari-hari kita
banyak dipengaruhi ataupun didorong oleh motivasi ekstrinsik, tetapi
banyak pula yang didorong oleh motivasi intrinsik, ataupun oleh
keduanya tersebut.

Meski demikian, yang paling baik terutama dalam hal belajar

ialah motivasi intrinsik. Sehingga dalam suatu proses pembelajaran

1> Atkinson, psikologi pendidikan, 319.
1 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 23
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seorang guru diharapkan mampu membangkitkan semangat belajar
peserta didik dengan menggunakan motivasi intrinsik, karena
dengan motivasi intrinsik peserta didik itu aktif sendiri, bekerja
sendiri tanpa suruhan atau paksaan orang lain.’

Karena itu, prinsip-prinsip penggerakanmotivasi belajar sangat
erat kaitannya dengan prinsip-prinsip belajar itu sendiri.*® Dalam
kegiatan belajar, peserta didik memerlukan motivasi. Misalnya
seorang peserta didik yang mengikuti ujian, membutuhkan suatu
informasi atau ilmu untuk mempertahankan dirinya dalam ujian, agar
memperoleh hasil yang baik. Jika dalam ujian nanti peserta didik
tidak dapat menjawab, maka akan muncul motif peserta didik
akan mencontek karena ingin mempertahankan dirinya, agar tidak
dimarahi oleh orangtuanya dikarenakan memperoleh nilai yang
buruk dalam ujian tersebut.

Motivasi dapat juga dikatakan sebagai serangkaian usaha
untuk menyediakan kondisi-kondisi  tertentu, sehingga seseorang
mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka ia
akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak
suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh rangsangan dari
luar, tetapi motivasi itu tumbuh dari dalam diri seseorang.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai

keseluruhan daya penggerak dalam diri peserta didik yang

7 Ngalim purwanto, psikologi pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011),65.
18 Oemar Hamalik, perencanaan pengajaran berdasarkan pendekatan sistem, (Jakarta: PT Bumi
aksara,2016), 156.
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menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari

kegiatan belajar dan yang memberikan pada arah kegiatan belajar,

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat

tercapai.™

. Peran dan fungsi motivasi belajar

Peran penting motivasi belajar dan pembelajaran, antara lain:

1)

2)

3)

Peran motivasi belajar dalam menentukan penguatan belajar.
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang
anak yang sedang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang
menentukan pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat
bantuan hal-hal yang pernah dilalui.

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar. Peran motivasi
dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan
kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika
yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati
manfaatnya oleh anak.

Motivasi menentukan ketekunan belajar. Seorang anak yang telah
termotivasi untuk belajar sesuatu berusaha mempelajari dengan

baik dan tekun dengan harapan memperoleh hasil yang lebih baik.

19 sardiman A.M, Interaksi dan motivasi belajar, (RajaGravindo Persada, 2014), 75
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c. Ciri-ciri motivasi belajar
Menurut sardiman ada beberapa ciri peserta didik yang
mempunyai motivasi belajar yang tinggi. la mengemukakan bahwa
ciri- ciri motivasi yang ada pada diri seseorang adalah:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus- menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putusasa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang
kreatif).

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.?

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti orang
tersebut memiliki motivasi yang cukup kuat. Seorang yang memiliki

motivasi belajar yang tinggi akan memiliki beberapa ciri yang

2 sardiman A.M, 75.
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membedakan dengan dirinya bila dibandingkan dengan seseorang
yang memiliki motivasi yang rendah.
d. Macam-macam motivasi belajar

Motivasi belajar terbagi menjadi dua macam yaitu:*

1) Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif dan
berfungsinya tanpa harus diransang dari luar karena didalam
seseorang individu sudah ada dorongan untuk melaksanakan
sesuatu. Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik maka
secara sadar akan melakukan kegiatan dalam belajar dan selalu
ingin maju sehingga tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya.
Hal ini dilatarbelakangi keinginan positif, bahwa yang akan
dipelajari akan berguna di masa yang akan datang.

2) Motivasi Ekstrinsik adalah  motif-motif yang aktif dan
berfungsinya karena ada perangsang dari luar. Motivasi dikatakan
ekstrinsik bila peserta didik menempatkan tujuan belajarnya diluar
faktor-faktor situasi belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan
agar siswa termotivasi untuk belajar.

Sesuai dengan pendapat di atas, motivasi belajar yang ada pada
diri seseorang dibedakan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik (dalam

individu) dan motivasi ekstrinsik (luar individu).

2 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar. 89.
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e. Prinsip-prinsip motivasi belajar
Prinsip yang dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi
belajar adalah sebagai berikut:

1) Peserta didik akan lebih giat apabila topik yang akan dipelajari
menarik dan berguna bagi dirinya.

2) Tujuan pembelajaran disusun secara jelas dan diinformasikan
kepada peserta didik agar mereka mengetahui tujuan belajar
tersebut

3) Peserta didik selalu diberi tahu tentang hasil belajarnya.

4) Pemberian pujian dan reward lebih baik daripada hukuman, tapi
sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan

5) Memanfaatkan sikap, cita-cita dan rasa ingin tahu peserta didik.

6) Usahakan untuk memperhatikan perbedaan setiap peserta didik,
misalnya perbedaan kemauan, latarbelakang dan sikap terhadap
sekolah atau subjek tertentu.

7) Usahakan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dengan selalu
memperhatikan mereka dan mengatur pengalaman belajar yang
baik agar siswa memiliki kepuasan dan penghargaan serta
mengarahkan pengalaman belajarnya ke arah keberasilan,
sehingga memiliki kepercayaan diri dan tercapainya prestasi

belajar

*Enco Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bnadung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), 114.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
prinsip-prinsip untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu jika
topik yang akan dipelajari menarik dan berguna, tujuan pembelajaran
pun disusun secara jelas, hasil belajar peserta didik harus
diberitahukan,  pemberian reward bagi yang berprestasi,
memanfaatkan sikap-sikap, cita-cita dan rasa ingin tahu peserta didik,
memperhatikan perbedaan mereka, dan berusaha memenuhi
kebutuhan peserta didik dengan memperhatikannya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Motivasi belajar dipengaruhi oleh tiga komponen, yaitu:*

1) Dorongan kognitif, yaitu kebutuhan untuk mengetahuhi, mengerti,
dan memecahkan masalah. Dorongan ini timbul di dalam proses
interaksi antara siswa dengan tugas/ masalah.

2) Harga diri, yaitu ada siswa tertentu yang tekun belajar dan
melaksanakan tugas-tugas bukan terutama untuk memperoleh
pengetahuan atau kecakapan, tetapi untuk memperoleh status dan
harga diri.

3) Kebutuhan berafiliasi, yaitu kebutuhan untuk menguasai bahan
pelajaran/ belajar dengan niat guna mendapatkan pembenaran dari
orang lain/ teman-teman. Kebutuhan ini sukar dipisahkan dengan

harga diri.

2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),

26.
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g. Teori motivasi belajar

Dalam psikologi dikenal ada beberapa teori motivasi, salah

satunya adalah teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh bebrapa

ahli sebagai berikut:

1)

2)

Teori motivasi fisiologi

Teori ini dikembangkan oleh morgan dengan sebutan central
motive state (CMS) atau keadaan motif sentral. Teori ini bertumpu
pada proses fisiologis yang dipandang sebagai dasar dari perilaku
manusia atau pusat dari semua kegiatan manusia. Untuk
mendukung pendapat pendapat itu, morgan telah melakukan
beberapa eksperimen untuk membuktikan teori CMS.Ciri- ciri
dari CMS adalah bersifat tetap, tahan lama bahwa motif sentral itu
ada secara terus menerus tanpa bisa dipengaruhi oleh faktor luar
maupun dalam dari individu yang bersangkutan.
Teori Aktualisai Diri dari Maslow

Teori ini dikembangkan oleh morgan dengan sebutan central
motive state (CMS) atau keadaan motif sentral. Teori ini bertumpu
pada proses fisiologis yang dipandang sebagai dasar dari perilaku
manusia atau pusat dari semua kegiatan manusia. Untuk
mendukung pendapat pendapat itu, morgan telah melakukan
beberapa eksperimen untuk membuktikan teori CMS.Ciri- ciri

dari CMS adalah bersifat tetap, tahan lama bahwa motif sentral itu
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ada secara terus menerus tanpa bisa dipengaruhi oleh faktor luar
maupun dalam dari individu yang bersangkutan.**

Maslow menekankan kepada pentingnya motivasi berakar
pada pemenuhan berbagai kebutuhan. Penjelasan dari masing-
masing kebutuhan yang diilustrasikan dalam piramida buatan
maslow dikemukakan dibawah ini: Pertama, kebutuhan fisiologis
yang digambarkan pada bagan diatas terletak pada bagian paling
bawah, sebenarnya kebutuhan fisiologis merupakan sumber dari
kehidupan, termasuk dari sumber aktualisasi diri. Apabila
kebutuhan fisiologis individu terganggu, misalnya mengalami

kekurangan, kebutuhan-kebutuhan yang lain menjadi gagal.

/\

uall
sasi din
(self actuali

zation)

Kebutuhan pengh
gaan (esteem needs)
Kebutuhan social (social

needs)

/ Kebutuhan rasa aman dan petlin
dungan (safetvand securitv needs)

K ebutuhan fisiologis (phvsiological needs):

? purwa admaja, 331
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Kedua, kebutuhan ketentraman (keamanan) dalam piramida
terletak diatas kebutuhan fisiologis. Kebutuhan ketentraman
umumnya akan meningkat tatkala kebutuhan fisiologis manusia
telah terpenuhi dengan baik.maslow mengungkapkan yang
dimaksudkan ketentraman adalah kebutuhan manusia berupa
keinginan untuk dapat mempertahankan ketertiban dan keamanan
diri.

Ketiga, kebutuhan kebersamaan (belonging) dan cinta
dibuktikan dengan adanya jalinan cinta kasih atau hubungan-
hubungan yang akrab dengan orang lain, baik hal itu dilakukan
dengan individu maupun dengan kelompok. Kebutuhan dalam hal
kebersamaan dengan orang lain sering sulit didapatkan di kota-kota
besar atau kota metropolitan. Di kota-kota besar individu-individu
sibuk sendiri-sendiri sehingga tidak mempunyai banyak waktu
untuk saling membina kebersamaan dengan orang lain di
lingkungan sekitarnya.?

Kempat, kebutuhan terkenal (tersohor, diakui orang
lain), baik terkenal akan dirinya, namanya, hartanya, prestasi
maupun hubungan dengan orang lain. Kebutuhan akan terkenal ini
oleh maslow di bagi menjadi dua. Pertama, semua berkaitan dengan

harga diri, kehormatan seseorang atau kelompok. Kedua,

% bid, 369.
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berhubungan dengan respek dari pihak lain sebagai status, reputasi,
kesuksesan, dan kegagalan sosial.

Kelima, kebutuhan  aktualisasi diri merupakan
kebutuhan yang tertinggi tingkatannya dalam hirarki kebutuhan.
Jika kebutuhan ini dapat terpenuhi dengan baik, seorang dapat
melaksanakan kodratnya dalam semua aspek kehidupan sehingga
menjadi  figur tertentu. Menurut maslow orang yang bisa
mengaktualisasikan diri dengan baik adalah mereka yang dapat
menerima dirinya sendiri dengan orang lain.

Adapun teori motivasi belajar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tori belajar yang dikemukakan oleh Hamzah B.
Uno yang menyatakan bahwa motivasi belajar dibedakan atas dua
kelompok, yakni motivasi Intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

Adapun indikator dari masing-masing kelompok motivasi ini
adalah:

1) Adanya hasarat dan keinginan untuk berhasil

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

4) Adanya penghargaan dalam belajar

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dan

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif
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Tiga indikator yang pertama termasuk dalam motivasi intrinsik,
sedangkan tiga indikator yang terakhir termasuk dalam motivasi
ekstrinsik.?®
2. Lingkungan Belajar
a. Pengertian lingkungan belajar

Lingkungan dapat dengan mudah mempengaruhi manusia
dalam semua aspek kehidupannya, baik itu mengenai tingkah laku,
perkembangan jiwa, dan kepribadiannya. Sartain dalam Purwanto
berpendapat bahwa lingkungan meliputi semua kondisi-kondisi dalam
dunia ini yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku
kita, pertumbuhan-pertumbuhan, perkembangan atau life process kita
kecuali gen-gen.?’

Dari pengertian tersebut penulis menyimpulkan lingkungan
dalam pengetian umum, berarti situasi yang ada di sekitar manusia.
Manusia tidak bisa lepas dari lingkungan tempat tinggal, baik itu
lingkungsn keluarga, masyarakat, maupun sekolah. Lingkungan
tersebut dapat membawa perubahan tingkah laku manusia. Hal ini
karena manusia dapat dengan mudah dipengaruhi oleh lingkungan.
Lingkungan belajar adalah tempat berlangsungnya kegiatan belajar
yang mendapatkan pengaruh dari luar terhadap keberlangsungan
kegiatan tersebut. Lingkungan yang merupakan sumber belajar

memiliki pengaruh dalam proses pembelajaran. Lingkungan dalam arti

?® Hamzah B.Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 22.
’Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 28.
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sempit adalah alam sekitar diluar diri individu atau manusia.
Lingkungan itu mencakup segala material dan stimulus di dalam dan
diluar invidu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosio-
kultural.?®
Dari pengertian tersebut, penulis mengambil kesimpulan bahwa
lingkungan belajar ialah kegiatan belajar yang dilakukan seorang anak
terhadap lingkungan lainnya dari luar. Lingkungan sangat berperan
penting dalam melaksanakan keberlangsungannya suatu pembelajaran.
Lingkungan yang baik akan menghasilkan hasil belajar yang baik juga.
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di alam sekitar
yang memilki makna atau pengaruh tertentu kepada individu.
Lingkungan adalah segala sesuatu yang di kelilingi manusia yang
dapat mempengaruhi tingkah laku secara langsung maupun tidak
langsung.”
Menurut Jamal lingkungan belajar mencakup 2 hal utama, yaitu
lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
1) Lingkungan fisik
Lingkungan fisik adalah lingkungan yang ada disekitar siswa
belajar, berupa sarana fisik, baik yang ada di dalam sekolah
maupun disekitar sekolah, termasuk masyarakat. Dalam hal ini
lebih ditekankan pada lingkungan fisik dalam kelas, alat/media

belajar yang ada, dan alat/media belajar.

*Dalyono, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 129.
» Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Puspa Suara, 2004), 195.
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2) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial berhubungan dengan pola interaksi antar
personal yang ada di lingkungan sekolah secara umum. Kondisi
pembelajaran yang kondusif hanya dapat dicapai jika interaksi
sosial ini berlangsung dengan baik. Dalam hal ini penulis
mengambil kesimpulan bahwa di dalam lingkungan belajar ada 2
hal utama yakni dalam segi fisik dan sosial. Yang dimana didalam
aspek fisik sendiri lingkungan. belajar dapat dipengaruhi dari
sarana dan prasaran yang ada disekolah. Semakin baik dan lengkap
sarana sekolah akan meningkatkan hasil belajar siswanya. Dan
didalam aspek sosial lingkungan belajar terletak pada hubungan
sosial yang terjadi selama di sekolah, selama proses belajar

berlangsung.

Tabel 2.2
Indikator lingkungan belajar
Variabel Indikator Deskripsi
1. Sosial a) Orang tua menjadi pusat
a. Keluarga inspirasi

b) Pemberi motivasi
c) Penyemangat

b. Teman bergaul a) Pengaruh pergaulan

c. Sekolah a) Guru menjadi pusat
inspirasi

b) Pemberi motivasi

Lingkungan c) Penyemangat

belajar d) Siswa dapat

berkomunikasi baik
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dengan siswa lain, guru,
dan karyawan

2. Fisik
a. Tempat belajar
(rumah dan a) Kondisi fisik ruang belajar
sekolah)
b. Suasana belajar a) Ketersediaan fasilitas
(Rumah dan belajar
sekolah)
b) Alat-alat belajar a) Kelengkapan alat belajar
b) Kondisi alat belajar

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan belajar

Lingkungan belajar adalah situasi yang turut serta mempengaruhi

kegaiatan belajar seorang siswa. Lingkungan belajar oleh para ahli

sering disebut sebagai lingungan pendidikan. Ki Hajar Dewantara

dalam Hadi membedakan pendidikan menjadi 3 yaitu:*

1) Lingkungan keluarga

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang pasti akan berinteraksi

dengan lingkungan. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan

pertama dan utama dalam pendidikan, memberikan landasan dasar

bagi proses belajar pada lingkungan sekolah dan

masyarakat. Jadi, menurut penulis lingkungan keluarga adalah

segala sesuatu yang ada dalam keluarga yang mempengaruhi

perkembangan anggota keluarga yang terdi dari ayah, ibu, anak.

%50edomo, Hadi, Pendidikan (Suatu Pengantar) (Surakarta: Sebelas Maret University Press

Surakarta, 2003), 87.
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Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.®

Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh
terhadap belajarnya. Orang tua yang kurang memperhatikan
pendidkan anaknya, dapat menyebabkan anak kurang berhasil
dalam belajarnya. Mendidik anak dengan cara memanjaknnya
adalah cara mendidik yang tidak baik karena akan membuat anak
berbuat seenaknya sendiri, pastilah belajarnya menjadi kacau.
Mendidik anak dengan memperlakukan terlalu keras adalah cara
mendidik yang salah juga karena akan membuat anak ketakutan
dan benci terhadap pelajaran. Keterlibatan orang tua dalam
membimbung terhadap kesulitan belajar anaknya sangat
mempengaruhi keberhasilan anak.

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi
antara orang tua dan anaknya. Demi kelancaran belajar serta
keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang baik di dalam
keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah hubungan
yang penuh pengertian dan kasih saying, disertai dengan
bimbingan dan bila perlu hukuman untuk mensukseskan belajar
anak sendiri. Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi kejadian

yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan

31Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 60.
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belajar. Agar anak dapat belajar dengan baik perlu diciptakan
suasana rumah yang tenang dan tentram.

Didalam suasana rumah yang tenagng dan tentram selain anak
betah tinggal dirumah, anak juga dapat belajar dengan baik.
Keadaan ekonomi keluarga sangat erat hubungannya dengan
belajar anak. Jika anak hidup dalam keluarga yang berkekurangan,
kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi sehingga belajar anak
terganggu. Akibatnya anak menjadi minder dan tidak jarang anak
bekerja mencari nafkah membantu orang tua, hal yang seperti
itulah yang dapat mengganggu belajar anak. Sebaliknya, keluarga
yang berkecukupan, orangtua cenderung memanjakan anak, hal
tersebut juga dapat menggagu belajar anak. Maka dari itu orang tua
harus bijak dalam mendidik anaknya.

2) Lingkungan sekolah
Lingkungan ialah segala sesuatu yang ada diluar orang-
orang pergaulan dan yang mempengaruhi perkembangan anak.*?
Sekolah memegang peranan penting dalam pendidikan karena
pengaruhnya besar sekali pada jiwa anak. Oleh karena itu itu di
samping keluarga sebagai pusat pendidikan, sekolah pun
mempunyai fungsi sebagai pusat pendidikan untuk pembentukan

kepribadian.*

%2 purwanto, Psikologi Pendiidkan, 84.
%% Abu ahmadi, ilmu pendiidkan, (jakarta: rineka cipta,2003 ), 180.
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Pada dasarnya pendidikan disekolah merupakan bagian dari
pendidikan dari keluarga, yang sekaligus juga merupakan lanjutan
dari pendidikan dalam keluarga. Disamping itu, kehidupan
disekolah adalah jembatan bagi anak yang menghubungkan dalam
kehidupan keluarga dengan kehidupan dalam masyarakat kelak.
Yang dimaksud dengan pendidikan sekolah disini adalah
pendiidkan yang diperoleh seseorang disekolah secara teratur,
sistematis, bertingkat dan dengan mengikuti syarat-syarat yang
jelas dan tertata (mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan
tinggi). Sebagai lembaga pendidikan formal sekolah yang lahir dan
berkembang secara efektif dan efesien dari dan oleh serta
masyarakat untuk masyarakat, merupakan perangkat yang
berkewajiban memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam
mendidik warga negara. **

Berdasarkan definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa
lingkungan sekolah adalah lingkungan dimana kegiatan
pembelajaran berlangsung pada lembaga formal yang para
siswanya dibiasakan dengan nilai-nilai tata tertib sekolah dan niali-
nilai kegiatan pembelajaran berbagai bidang studi. Sekolah sebagai
lembaga yang membantu lingkungan keluarga, maka sekolah

bertugas mendidik dan mengajar serta memperbaiki dan

% 1bid, 180.



3)

39

memperhatikan tingkah laku anak didik yang dibawa dari keluarga.

Dalam perkembangan anak didik, peranan sekolah antara lain:

a) Peserta didik bergaul dengan sesama peserta didik, antara guru
dengan peserta didik, dan antara peserta didik dengan
karyawan

b) Peserta didik belajar menaati peraturan-peraturan sekolah

c) Mempersiapkan anak didik untuk menjadi anggota masyarakat
yang berguna bagi agama, bangsa dan negara.

Kondisi lingkungan sekolah yang mempengaruhi kondisi
belajar antara lain adanya guru yang baik dalam jumlah yang
cukup memadai sesuai dengan jumlah bidang studi yang telah
ditemtukan, peralatan belajar yang baik, adanya teman yang baik,
adanya keharmonisan hubungan antara semua yang ada di sekolah,
adanya disiplin dan tata tertib yang ditegakkan secara konsekuen
dan konsisten. Dari pengertian tersebut maka penulis
menyimpulkan bahwa di dalah sekolah harus ada relasi antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, sarana pembelajaran, dan relasi
antara kedisiiplinan dan tata tertib.*

Lingkungan masyarakat

Lingkungan ialah segala sesuatu yang ada di luar orang-
orang pergaulan dan yang mempengaruhi perkembangan anak.*

Masyarakat dapat diartikan sebagai satu bentuk tata kehidupan

*Thursan, Hakiim. Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Puspa Suara. 2002), 18.

% Ibid, 84.
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sosial dengan tata nilai dan tata budaya sendiri. Dalam arti ini,
medan kehidupan manusia yang majemuk. Masyarakat juga dapat
diartikan sebagai sekumpulan orang yang menempati suatu daerah
diikat pengalaman-pengalaman yang sama, memiliki sejumlah
persesuaian dan sadar akan kesatuannya, serta dapat bertindak
bersama untuk mencukupi krisis kehidupan nya. Dalam konteks
pendidikan, masyarakat merupakan lingkungan ketiga setelah
keluarga dan sekolah. Pendidikan yang dialami dalam masyarakat
ini, telah memulai ketika anak-anak beberapa waktu setalah lepas
dari asuhan keluarga dan berada diluar dari pendidikan sekolah.*’

Masyarakat sebagai lembaga pendidikan Kketiga, sesudah
keluarga disekolah, salah satu lingkungan terjadinya kegiatan
pendidikan, masyarakat mempunyai pengaru yang besar terhadap
berlangsungnya segala kegiatan yang menyangkut masalah
pendidikan. Dilihat dari materi yang digarap, jelas kegiatan
pendidikan baik yang bersifat formal, informal, maupun nonformal
berisikan generasi muda yang akan meneruskan masyarakat itu
sendiri.®

Pendidikan dalam pergaulan masyarakat, terutama banyak
sekali lembaga-lembaga pendidikan seperti:*°
a) Masjid, suarau atau langgar

b) Madrasah atau pondok pesantren

¥ Siti rodliyah, Pendidikan Dan Ilmu Pendidikan, (jember: STAIN Jember Press, 2013), 140

8 1bid, 45.

% Abdul kadir dkk, dasar-dasar pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media 2012), 29.
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c) Pengajian atau majlis taklim

d) Kursu-kursus

e) Badan-badan pembinaan rohani (biro pernikahan, biro
konsultasi keagamaan dan lainnya).

Peran masyarakat dalam pendidikan terlihat dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab XV Bagian 1 Pasal 54 Ayat 1,2,3:

a) Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta
perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi,
pengusaha, dan  organisasi  kemasyarakatan  dalam
penyelenggaraan  dan  pengendalian  pelayanan  mutu
pendidikan.

b) Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber, pelaksana,
dan pengguna hasil pendidikan.

c) Ketentuan mengenai peran serta masyakat sebagaimana
dimaksud dalam ayat 1) dan ayat 2) diatur lebih lanjut dengan
peraturan pemerintah.

c. Teori lingkungan belajar
Lingkungan belajar merupakan wilayah dengan segenap isinya
yang saling berhubungan dengan kegiatan belajar. Lingkungan belajar
perlu didesain agar mendukung kegiatan belajar sehingga dapat

meningkatkan  kenyamanan individu-individu yang menempati



42

lingkungan tersebut untuk melakukan kegiatan belajar. Beberapa teori

tentang lingkungan belajar antara lain :

1) Lingkungan meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang
dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku Kita,
pertumbuhan-pertumbuhan, perkembangan atau life processes kita
kecuali gen-gen.

2) Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan. Selanjutnya
lingkungan belajar mencakup dua hal utama, yaitu lingkungan fisik
dan lingkungan sosial.

3) Lingkungan belajar yang kondusif merupakan tulang punggung
dan faktor pendorong yang dapat memberikan daya tarik tersendiri
bagi proses pembelajaran, sebaliknya ligkungan belajar yang
kurang menyenangkan akan meimbulkan kejenuhan dan rasa
bosan.*

Aspek-aspek sekolah meliputi beberapa aspek:*

1) Relasi guru dengan siswa. Guru yang kurang berinteraksi dengan
siswa secara baik menyebabkan proses belajar kurang lancar dan
juga siswa merasa jauh dari guru, sehingga segan untuk
berpartisipasi aktif dalam belajar

2) Relasi siswa dengan siswa. Bila didalam ada grup yang sedang

bersaing dengan secara tidak sehat, maka jiwa kelas tidak terbina.

“0 Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara), 18.
*! Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta), 56.
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Bahkan hubunganmasing-masing siswa tidak tampak. Untuk itu
menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.

Disiplin sekolah. Peraturan sekolah yang tegas dan tata tertib
membantu kedisiplinan siswa dalam menjalankan kegiatan belajar.
Sarana belajar. Sarana belajar yang lengkap dan tepat akan
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada

siswa dan membuat siswa lebih semangat dalam belajar.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan

Dalam metode penelitian memerlukan suatu pendekatan yang
digunakan sebagai pijakan dari serangkaian pelaksanaan kegiatan dalam
penelitian. Secara umum pendekatan penelitian terbagi menjadi tiga
macam, VYaitu pendekatan kuantitatif, pendekatan kualitatif, dan
pendekatan gabungan (mixed methods research).* Memilih pendekatan
dalam penelitian tentunya akan membawa dampak yang harus dilakukan
peneliti mulai dalam melaksanakan proses penelitian mulai awal hingga
akhir penelitian agar mendapat hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan di analisis
menggunakan statistik yang berbantuan SPSS.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis

42 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), 58.

44
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data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.®

Sejalan dengan hal tersebut Creswell dalam Wahyudi Zarkasyi,
mengemukakan bahwa pelitian kuantitatif merupakan metode-metode
untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan

antarvariabel.**

Beberapa ciri khas pendekatan kuantitatif yaitu bersandar
pada pengumpulan dan analisis data kuantitatif (numerik), menggunakan
strategi survei, expost facto dan eksperimen, melaksanakan pengujian teori
dengan uji statistik.”® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik.
Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah expost facto
yang bertujuan untuk meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak
dimanipulasi atau diberi perlakuan (dirancang dan dilaksanakan) oleh
peneliti.

Menurut Sugiyono dalam Wahyudin Zarkasyi, Expost Facto
merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
peristiwa yang terjadi, kemudian menurut ke belakang untuk mengetahui

faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.

Penelitian ini menggunakan logika dasar yang sama dengan penelitian

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 14.
M. Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017),

2.

4 Jakni, metodologi penelitian, 58.
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eksperimen. Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan
manipulasi dalam variabel-variabel penelitian. Metode ini dapat dilakukan
jika peneliti telah yakin bahwa perlakuan variabel bebas telah terjadi

sebelumnya.*®
Peneliti menggunakan metode penelitian ini karena peneliti
mengetahui bahwa variabel bebas yakni lingkungan belajar telah terjadi
sebelumnya. Dengan demikian, penelitian expost facto dipilih karena
peneliti bermaksud mencari pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Penelitian ini dilakukan untuk mencari Pengaruh Motivasi Belajar
dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPs Kelas VIII di Mts Ashri Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.*’
Populasi penelitian ini adalah siswa Mts Ashri Jember kelas VIII semester

genap sebanyak 259 siswa

46 .

Zarkasyi,
*"Sugiyono,metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kulaitatif, dan R&D. (Bandung:
alfabeta, 2015), 117
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Tabel 3.1
Daftar Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah
1. | VILA 35
2. | VIIL.B 38
3. VIII. C 39
4, VIIIL. D 38
5 | VIILLE 37
6. VI F 37
7. VIII. G 35
Jumlah 259

Sumber : Arsip MTs Awshri Jember
2. Sampel

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil
sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.“® Bila populasi
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat mengguakan sampel yang diambil dari populasi itu.*®

Namun, dalam kegiatan penelitian untuk menjangkau keseluruhan
dari subjek perlu digunakan teknik sampling. Teknik sampling adalah
suatu cara mengambil sampel yang representatif (mewakili) dari
populasi.*’

Ada dua macam teknik pengambilan sampling dalam penelitian
yang umum dilakukan yaitu probability sampling dan nonprobability
sampling. Probability sampling dilakukan secara langsung dari populasi

tanpa ditentukan terlebih dahulu atau diteliti dahulu struktur populasinya

*® Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung:
Refika Aditama, 2017), 102.

9 Sugiyono, Metode Penelitian, 118

50Jakni, Metodologi Penelitian, 79.
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untuk dipilih menjadi anggota sampel. Nonprobability sampling dilakukan
dengan cara diteliti terlebih dahulu populasinya kemudian dianalisis
strukturnya, dilakukan penggolongan terhadap kelompok yang sejenis,
sehingga tiap kelompok itu dapat diwakili dalam sampel.>

Teknik pengambilan sampel yang dipilih oleh peneliti adalah
probability sampling. Penelitian dengan menggunakan teknik sampel ini
lebih menguntungkan dibandingkan dengan penelitian terhadap populasi
atau nonprobability sampling, karena teknik probability sampling
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Adapun bentuk-bentuk teknik Probability sampling yaitu simple
random sampling, proportionate stratified random sampling,
disproportionate stratified random sampling,dan cluster random
sampling.®® Jenis penarikan sampel yang peneliti gunakan vaitu
disproportionate stratified random sampling. disproportionate stratified
random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan bila
populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata
tetapi kurang proposional.® Penentuan jumlah sampel dapat dilakukan
dengan cara perhitungan statistik yaitu dengan menggunakan Rumus

Slovin. Rumus tersebut digunakan untuk menentukan ukuran sampel dari

populasi yang telah diketahui jumlahnya yaitu sebanyak 259 siswa.

>! Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 223.

> Sugiyono, Metode Penelitian, 78.

>3 Sugiono, Metode Penelitian, 81.
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Menurut Sugiono untuk tingkat presisi yang ditetapkan dalam penentuan
sampel adalah 5 %. **

Rumus slovin :

n=N/(1+ (N x ¢)

Dimana :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = Margin of error, kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang dapat ditolerir, kemudian dikuadratkan.

Dengan menggunakan rumus slovin diatas didapatkan jumlah sampel

sebanyak:

_ 259
259(0,05) 2 +1
- 259
259(0,0023) +1
259
=
0,65+1

n= 156,97 di bulatkan menjadi 157 sampel.

Dari ukuran sampel yang telah diketahui, selanjutnya akan
ditentukanperwakilan dari tiap kelas. Prosedur untuk menentukan besarnya
sampel dari tiap-tiap sub populasi dapat dihitung dengan menggunakan

rumus :

> Sugiono, Metode Penelitian, 81.
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Tabel 3.2 Daftar Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Proporsi Sampel
Sampel

1. VI A 35 35 157 21
259

2. VIII. B 38 38 157 24
259

3. VIIIL. C 39 39 157 24
259

4, VIII. D 38 38 157 23
259

5. VIII. E 37 37 157 22
259

6. VI F 37 37 157 22
259

7. VIII. G 35 35 157 21
259

Jumlah 259 157

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

50

Untuk memperoleh data secara lengkap, maka digunakan teknik sebagai

berikut:

1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

untuk dijawab.>

tertulis

Teknik pengumpulan data yang diperlukan yaitu dengan cara

memberikan pernyataan tertulis kepada siswi. Kuesioner atau angket

>> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2011), 129.
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digunakan untuk mengetahui apa tanggapan dari responden tentang
pengaruh lingkungan belajar dan motivasi belajar.

Dalam penelitian ini menggunakan skala likert, skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena sosial.*® Kriteria yang digunakan
adalah sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak
setuju. Nilai masing-masing skor 5,4,3,2,1. Pemberian nilai ini sesuai
dengan pernyataan yang disaajikan, maka bersanding terbalik.

Dalam penelitian ini item-item pernyataan dirumuskan berdasarkan
Kisi-kisi yang telah disusun yang mencerminkan indikator dari variabel
yang diteliti. Berikut adalah tabel indikator beserta Kisi-kisi keaktifan

belajar yang akan digunakan:

Tabel 3.3
Kisi-kisi dan indikator angket
. Nomor Item
Tabel Indikator Positif Negatif
Motivasi Tekun menghadapi tugas | 1,3,4,5,6,7,8,11, 2,9,10
belajar Ulet menghadapi 12,13,14,15,16,17,18,
(X1) kesulitan
Menunjukan minat untuk
sukses

Cepat bosan dengan
tugas-tugas rutin

Lebih senang bekerja
mandiri

Dapat memeprtahankan
pendapatnya

Tidak mudah melepas hal
yang diyakini

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta,2015),135.
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Senang mencari dan
memecahkan masalah
dan soal-soal

Lingkungan
belajar
(X2)

Hubungan antar siswa

Kondisi fisik ruang
belajar

Kondisi alat-alat belajar

Aturan dan disiplin
sekolah

Hubungan siswa dengan
masyarakat sekolah
lainnya

Lingkungan belajar
rumah

1,3

5,7
9,11
13,15

2,4

6,8
10,12
14,16

Prestasi
belajar

)

Nilai UAS semester 2
tahun ajaran 2020/2021

Jawaban dari setiap item instrumen yang menggunakan skala likert

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Untuk

menskor skala kategori Likert, jawaban diberi bobot atau disamakan

dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan pernyataan positif

dan negati

f.57

Berikut ini merupakan emberian skor pada skala likert.

Tabel 3.4
Pemberian skor pada skala likert.

. Skor
I_(ategorl Keterangan Sher per_nyataan pernyataan
jawaban positif )

negatif
SR Selalu 4 1
SL Sering 3 2
KD Kadang-kadang 2 3
TP Tidak pernah 1 4

> Sugiono, metode penelitian, 134.
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2. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.>®

Dalam penelitian ini data-data yang ingin diperoleh dari metode
dokumentasi adalah sebagai berikut:
a. Sejarah berdirinya sekolah Mts Ashri Jember
b. Profil sekolah Mts Ashri Jember
c. Data pendidik dan peserta didik sekolah Mts Ashri Jember
d. Foto keterlaksanaan pembelajaran di kelas saat mengisi angket

responden

3. Observasi

Di dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pula
dengan pengamatan, meliputu kegiatan pemuatan perhatan terhadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi
dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba,
dan pengecap. Apa yang dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan
secara langsung. Di dalam artian penelitian observasi dapat dilakukan
dengan tes, kuesioner, rekaman, gambar, dan rekaman suara.*

Dengan metode ini, peneliti ingin melihat yang sebenarnya terjadi

dilapangan mengenai lingkungan belajar di Ashri jember.

*% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 201.
> Ibid, 199-200.
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D. Analisi Data
Menurut Arikunto variasi jenis instrument penelitian adalah angket,
check-list atau daftar centang, pedoman wawancara dan pedoman
pengamatan. Uji instrument akan diberikan pada siswa yang merupakan
bagian dari populasi penelitian. Instrument yang baik harus memenuhi dua
peryaratan penting yaitu valid dan reliable.®
1. Validitas
Validitas berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur.®! Validasi ini biasa dilakukan dengan
menguji cobakan butir-butir instrumen. Pada penelitian ini validitas
digunakan untuk mengetahui kevalidan angket yang akan digunakan
dalam penelitian dan dilakukan sebelum angket diajukan kepada siswa.
Angket yang diuji kevalidannya sebanyak 35, angket motivasi belajar
sebanyak 19 butir dan angket lingkungan belajar sebanyak 16 butir. Uji
validitas ini dilakukan terhadap 20 siswa diluar sampel. Peneliti
melakukan validitas butir atau uji coba instrumen di kelas VII A di Mts
Ashri Jember. Kemudian setelah diuji cobakan maka hasilnya dianalisis
dengan menghitung korelasi antara skor butir instrumen yang akan
diuji validitas menggunakan SPSS versi 25.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti

secara tepat. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai ryiwng

% Suharsimi arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Belajar,(Jakarta: Bumi Aksara,2006), 160.
61 .
Ibit, 173.
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(pada kolom corrected item-Total Correlation) dengan nilai rype (pada
tabel r product moment)sebesar 0,444. Pernyataan dikatakan valid apabila
nilai rhiwng > raver dengan menggunakan level signifikan 5%. Untuk
mengetahui  kevalidan butir-butir angket dapat diketahui dengan
membandingkan rhiwung Pada hasil perhitungan dengan SPSS for windows
release 15 dengan rpel.

Berdasarkan ujicoba angket kepada 20 responden yang telah di analisis

diperoleh hasil seperti yang tercantum pada table-tabel berikut ini :%?

Tabel 3.3
Tabel Hasil Ujicoba Validitas Variabel motivasi belajar
Motivasi Belajar

No Rhitung Rtabel Keterangan
1 0.653 0.444 Valid
2 0.650 0.444 Valid
3 0.751 0.444 Valid
4 0.450 0.444 Valid
5 0.617 0.444 Valid
6 0.693 0.444 Valid
7 0.614 0.444 Valid
8 0.850 0.444 Valid
9 0.682 0.444 Valid
10 0.692 0.444 Valid
11 0.711 0.444 Valid
12 0.536 0.444 Valid
13 0.640 0.444 Valid
14 0.739 0.444 Valid
15 0.529 0.444 Valid
16 0.716 0.444 Valid
17 0.767 0.444 Valid
18 0.557 0.444 Valid
19 0.624 0.444 Valid

Sumber: Data primer diolah,2021.

%2 |mam Ghozali, Analisis Multivaiate, 35.
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Berdasarkan hasil uji validitas Motivasi Belajar memperlihatkan, nilai
Mhing S€Mua indikator lebih besar dari nilai repe valid untuk digunakan

sebagai alat ukurvariabel motivasi belajar.

Tabel 3.4
Tabel Hasil Ujicoba Validitas Variabel Lingkungan Belajar
Lingkungan Belajar
No Rhitu Rtabe Keterangan
ng I
1 0.621 0.444 Valid
2 0.682 0.444 Valid
3 0.756 0.444 Valid
4 0,416 0.444 Tidak Valid
5 0,710 0.444 Valid
6 0,658 0.444 Valid
7 0,644 0.444 Valid
8 0,772 0.444 Valid
9 0,562 0.444 Valid
10 0,705 0.444 Valid
11 0,549 0.444 Valid
12 0,610 0.444 Valid
13 0,721 0.444 Valid
14 0.486 0.444 Valid
15 0,452 0.444 Valid
16 0,544 0,444 Valid

Sumber : Data primer diolah,2021.

Berdasarkan hasil uji validitas lingkungan belajar memperlihatkan,
hanya nilai rniung indikator 4 yang lebih kecil dari nilai r tabel tidak valid
untuk digunakan sebagai alat ukur variabel lingkungan belajar, karena
sudah terwakili oleh pertanyaan yang lain maka pertanyaan yang tidak

valid dihilangkan.
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2. Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang dapat dilakukan untuk mengetes
tingkat keajegan atau kekonsistenan suatu soal tes.®® Setelah melakukan uji
validitas peneliti menguji reabilitas sebuah tes yang kan digunakan.
Reliabilitas sering diartikan dengan keterandalan, ketetapan, atau
ketelitian. Artinya suatu tes yang memiliki keterandalan bilamana tes
tersebut digunakan mengukur berulan-ulang hasilnya sama.®* Uji
reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 15 dengan
memilih menu analyze, kemudian pilih submenu scale, lalu pilih
reliability analysis. Hasil analisis tersebut akan diperoleh melalui
Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika
memberikan nilai Crombach Alpha > 0,60.% Berdasarkan ujicoba angket
kepada 20 responden diperoleh hasil uji reliabilitas seperti yang tercantum
pada tabel berikut ini:

Tabel 3.5
Hasil ujicoba uji reliabilitas

Cronbach | Cronbach Alpha
No Variabel Alpha yang Keterangan
Disyaratkan
1 | Motivasi Belajar 0.937 > 0.60 Reliabel
2 | Lingkungan Belajar 0.907 > 0.60 Reliabel

Sumber : Data Primer diolah, 2021.
Hasil cronbach alpha variabel pendidikan sistem ganda, motivasi

belajar dan lingkungan belajar > 0,60 sehingga semua indikator yang

%3Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2016), 165
®4Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, 227
% Imam Ghozali, Analisis Multivariate, 37.
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digunakan oleh kedua variabel tersebut reliabel atau handal untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data.
3. Analisis deskriptif

Metode analisis deskriptif persentase digunakan untuk mengkaji
variabel motivasi dan lingkungan belajar siswa. Variabel tersebut terdiri
dari beberapa indikator yang sangat mendukung dan kemudian indikator
tersebutdikembangkan menjadi instrumen (angket).

Pada penelitian ini penulis menggunakan hasil prestasi belajar
peserta didik yaitu nilai UAS semester genap (semester 2) Tahun Ajaran
2020 2021. Adapun langkah-langkah menurut riduan sebagai berikut:

a. Menghitung nilai responden dan masing-masing aspek atau sub
variabel.

b. Merekap nilai.

c. Menghitung nilai rata-rata.

d. Menghitung persentase dengan rumus:

=1 100

DFP N

Keterangan :
DP : Deskriptif presentase
n : skor yang diperoleh
N : skor ideal untuk setiap item pertanyaan
Untuk menentukan jenis deskriptif persentase yang diperoleh
masing-masing indikator dalam variabel, dan perhitungan deskriptif

persentase kemudian ditafsirkan kedalam kalimat.
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a. Cara menentukan menentukan tingkat kriteri adalah sebagai berikut
1) Menentukan angka presentase tertingggi
Skor maksimal x 100

Skor maksimal
2X 100% =100%
2) Menentukan angka presentase terendah
Skor minimal x 100%
Skor maksimal
=X 100% = 20%
Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, selanjutnya skor yang

diperoleh (dalam %) dengan analisis deskriptif persentase dikonsultasikan

dengan tabel kriteria.

Tabel 3.6
Kriteria analisis deskriptif

No Interval Kriteria

1 85%-< skor 100% Sangat Tinggi
2 69%-< skor 84% Tinggi

3 53%< skor 68% Sedang

4 37%< skor 52% Rendah

5 20%< skor 36% Sangat Rendah

Sumber : Riduwan 2004.%°
4. Uji asumsi klasik
Sebelum menentukan persamaan atau model regresinya, maka
persamaan regresi harus memenuhi uji asumsi klasik terlebih dahulu

karena akan dijadikan sebagai alat prediksi.

66 Riduwan, metode dan teknik menyusun tesis (Bandung: Alfabeta, 2004), 107.
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a. Uji multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regesi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen.®” Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dengan
melihat nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF).
Jika nilai tolerance tidak kurang dari 10% dan VIF tidak lebih dari 10
maka tidak terjadi multikolonieritas.

b. Uji heteroskeastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan
yang lain.
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedatisitas dilakukan dengan
cara melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat
(Zpred) dengan residunya (Sresid). Apabila tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka O (nol) pada
sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi (bebas)
heteroskedatisitas.®®

c. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel
terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak.

Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau

67 . .. .

Imam ghozali, analisis multovariate, 95.
68 . .. . .

Imam ghozali, analisis multivariate, 125.
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mendekati normal. Selain itu juga bisa menggunakan one sample
kolmogorov-smirnov test (dengan menggunakan SPSS).
5. Analisis linear berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh

antara variabel independen dengan variabel dependen, yaitu Motivasi

Belajar (X;) dan Lingkungan Belajar (X;) terhadap Prestasi Belajar (Y)

Analisis regresi yang dipergunakan menggunakan rumus:

¥Y=a+bX, + 55X,

Keterangan :

Y = variabel terikat ()

a = Konstanta

b1 = nilai koefisienvariabel X;

b, = nilai koefisien variabel X

6. Pengujian hipotesis

a. Uji simultan
Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
bebas mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel terikat yaitu
melalui alat bantu SPSS. Dengan cara membandingkan antara nilai
signifikan hitung dengan signifikan o = 5% apabila perhitungan
signifikan hitung < dari o (5%) maka Ho ditolak dan Ha diterima

artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
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b. Uji parsial (Uji t)
Uji parsial digunakan untuk menguji kemaknaan koefisien parsial.
Dengan menggunakan alat bantu SPSS membandingkan antara
signifikansi hitung masing- masing variabel bebas terhadap variabel
terikat dengan nilai signifikan hitung dengan signifikan o = 5%.
Apabila perhitungan signifikan hitung masing-masing variabel bebas
(X1, X2) < a (5%) maka Ho di tolak dan Ha diterima artinya variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
c. Uji determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. ‘“Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.®®

Selain melakukan uji F dan t, perlu juga dicari besarnya koefisien
determinasi (r?) parsial untuk masing-masing variabel bebas.
Menghitung r? digunakan untuk mengetahui sejauh mana sumbangan
dari masing-masing variabel bebas, jika variabel lainnya konstant

terhadap variabel terikat, semakin besar variasi sumbangannya

69 . . .
Imam ghozali, analisi, 87.
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terhadap variabel terikat. Untuk memudahkan perhitungan dalam

mencari koefisien determinasi peneliti menggunakan SPSS.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

Awal berdirinya Pondok Pesantren Islam Ash-Shiddigi Puteri ini
dirintis oleh Almarhum KH. Abd. Chalim Shiddiq pada tahun 1931, berlokasi
di kompleks peninggalan Almarhum KH. M. Shiddiq ( Embah Shiddiq ) yang
berada di JI. KH. Shiddiq sekarang lokasi PPI ASHTRA. Bermula dengan
jumlah santri puteri 12 orang, beliau juga Murraby Pondok pesantren Islam
As-Shiddigi dan sekaligus Kepala Jawatan Agama Kabupaten Jember,
mendidik santri-santri puteri dengan sistem sorogan, tanpa kurikulum tetapi
berdasarkan jenjang tingkatan yang disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing santri.

Berkembangnya jumlah santri menjadi 70 orang pada tahun 1949
mendesak beliau untuk membuat panggung di bagian belakang rumah. lbu
Nyai H. Hayat Muzayyanah (Almarhumah) sebagai istri setia beliau,
berkiprah langsung mengasuh santri puteri yang jumlahnya kian bertambah
terus.

Bertambahnya jumlah santri puteri yang berdatangan dan niat beliau
ingin memisahkan lokasi antara santri putera dengan santri puteri, mendorong
beliau untuk mencari lokasi khusus bagi santri puteri . Pada tahun 1957
beliau dengan upaya swadaya bersama Ilbu Nyai H. Muzayyanah dapat
membeli sebidang tanah di lokasi sebelah selatan, yang sekarang menjadi

kompleks PPI Ash-Shiddiqi Puteri.

64
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Pembangunan selesai pada April 1964, namun belum sempurna.
Rumah kediaman, Mushalla, Bilik sebanyak 14 kamar, 3 buah sumur, 4 kamar
mandi, 4 WC, 1 kamar makan, 2 ruang dapur dan sebuah toko (yang
direncanakan untuk koperasi ): telah selesai dibangun. Tetapi gedung
Madrasah baru mencapai 35 %. Dalam situasi demikian, para santri puteri
dipindahkan dari lokasi pondok putera (sekarang PPI ASHTRA), di Utara ke
Selatan. Saat pindah ke Selatan ini jumlah santri mencapai 70 orang.

Pendidikan atas santri puteri ini tetap ditangani langsung oleh beliau

bersama Ibu Nyai H. Muzayyanah, disamping juga dibentuk kaderisasi dari
para santri sendiri yang senior sebagai persiapan untuk tenaga pengajar/guru.
Sistem yang dipakai dengan menjadikan para santri yang cukup
pengetahuannya sebagai pembantu beliau untuk mengajar santri yang lebih
kecil/lebih rendah pendidikannya.
Sejak tahun 1965 secara efektif Madrasah dibuka dengan sistem dan
kurikulum yang disusun sesuai dengan tujuan didirikannya PPl ASHRI ini.
Sistem klasikal diterapkan, yang dipimpin langsung oleh KH. Abd. Chalim
Shiddig sebagai Kepala Madrasah dengan tenaga bantuan beberapa guru dari
luar antara lain :

KH. A. Muchit Muzadi; Alm. Ustad Danial Adimenggolo; Alm. Ustad
Abd. Hadi, dan lain-lain. Saat itu jumlah santri sekaligus siswi Madrasah
berjumlah 400 orang. Menyusul efektifnya pendidikan Madrasah ini,
didirikannya radio amatir yang dikenal dengan nama Radam ASHRIA (Radio

Amatir Ash-Shiddigi putera dan puteri), dimana seluruh crewnya terdiri dari
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para santri puteri, kecuali tenaga tehnisi. Aktivitas pendidikan Madrasah ini

berjalan pesat dengan menempati ruang madrasah yang direncanakan

bertingkat namun bagian atasnya belum selesai. Banyak diantara para siswi

turut ujian IAIN Cabang Jember, dan ternyata hasilnya cukup memuaskan.

1. Muraby Wafat
Perkembangan PPI-ASHRI dan Madrasah ASHRI yang demikian
menggembirakan ini suatu ketika dikejutkan oleh peristiwa yang sangat
memilukan. KH. Abd. Chalim Shiddig, Muassis dan Murabby yang
selama ini mengelola langsung Madrasah telah dipanggil kehadapan Allah
SWT. Beliau wafat pada malam  Selasa, 16 Muharram tahun 1391 H.
(23 Maret 1970).

Ketiadaan beliau tidak membekukan kegiatan pesantren dan
Madrasah. Penanganan dan kepemimpinan Pondok Pesantren dilanjutkan
oleh lbu Nyai Hj. Hayat Muzayyanah, karena waktu itu putera-puteri
beliau seluruhnya sedang menuntut ilmu guna mempersiapkan diri
menerima tongkat estafet kepemimpinan. Turut membamtu Ilbu Nyai
Muzayyanah dalam meneruskan perjuangan K.H. Abd. Chalim Shiddiq
ini, K.H. Shodig Mahmud, SH. Prof. KH. Chalim Muhammad, SH dan
beberapa orang lainnya. Sementara pimpinan madrasah dipegang oleh
Alm. KH. Shodig Machmud, SH.

2. lbu Nyai Hj. Hayyat Muzayyanah Wafat
Keprihatinan PPI-ASHRI dengan wafatnya KH. Abd. Chalim Shiddiq

tahun 1970 disusul dengan keprihatinan kembali tahun 1973 saat wafatnya
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ibu Nyai Hj. Hayat Muzayyanah, sehingga penanganan PPI-ASHRI
sebagai tradisi di lingkungan pondok pesantren, otomatis menjadi
tanggung jawab putera-puteri beliau sebagai ahli waris. Untuk bertindak
sebagai sesepuh dan pengendali utama para ahli waris memohon kesediaan
Alm. KH. Achmad Shiddiq sebagai Murabby PPI-ASHRI disamping
kedudukan beliau sebagai Murabby PPI-ASHTRA.

Pada saat ini pengorganisasian madrasah lebih diintensifkan
dengan pengelolaan sistem jenjang Madrasah yang meliputi Madrasah
Tsanawiyah, Aliyah dan Madrasah Diniyyah dibawah koordinasi Majelis
Madrasah. Sedang Ketua Majlis Madrasah merangkap Kepala Madrasah
Tsanawiyah ditunjuk Alm. Drs. H. A. Hamid Chidlir, dan saat ini
madrasah kepala Madrasah Tsanawiyah di pimpin oleh ibu Hj. Nurul
Hayati, S.Ag.

Lokasi MTs Ashri ini berada di JI. KH. Shiddig, kelurahan jember
kidul, jember kidul, kabupaten jember.

B. Penayajian Data
Ada dua analisis yang digunakan dalam skripsi ini yaitu analisis
deskriptif persentase dan analisis regresi. Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan variabel motivasi belajar, lingkungan belajar, dan prestasi
belajar. Analisis berikutnya adalah analisis regresi yang menggambarkan
pengaruh motivasi dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar. Perincian
hasil penelitian nampak sebagai berikut :

Analisis deskriptif persentase terhadap skor yang diperoleh digunakan
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untuk mengetahui gambaran jawaban responden terhadap motivasi belajar,
lingkungan belajar dan prestasi belajar pada siswa kelas VIII MTs Ashri
Jember.
1. Variabel motivasi

Hasil analisis deskriptif pada data variabel motivasi belajar dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1

Hasil Perhitungan Deskriptif Persentase Variabel Motivasi Belajar

No Interval Frekuensi Persentase Kriteria
1 85%< skor 100% 0 0.00 Sangat Tinggi

2 69%+< skor 84% 0 0.00 Tinggi

3 53%< skor 68% 31 19.75 Sedang

4 37%< skor 52% 125 79.62 Rendah
5 20%< skor 36% 1 0.64 Sangat Rendah

Jumlah 157 100

Sumber: Data primer diolah, 2021.

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa sebagian besar siswa dalam
motivasi belajar termasuk dalam kategori rendah yaitu sebesar 79.62%
dengan indicator tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan,
menunjukkan minat untuk sukses, lebih senang bekerja sendiri, cepat
bosan dengan tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak
mudah melepaskan hal yang diyakini, senang mencari dan memecahkan
masalah.

Motivasi belajar siswa di MTs Ashri Jember Purwodadi tergolong
rendah disebabkan selain yang terdapat dalam indikator yang telah di
ujikan  kepada siswa, dan jawaban-jawaban mereka memang

menunjukkan rendahnya motivasi dalam diri mereka, masih ada hal-hal
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lain yang menjadi dasar kenapa motivasi dalam diri mereka rendah, yaitu
sesuatu yang tidak disertakan dalam penelitian ini karena keterbatasan
waktu dan tenaga. Namun demikian bukan berarti penelitian ini tidak
cukup valid untuk sebuah karya tulis, karena apa yang telah di ujikan
peneliti sudah cukup menjadi sampel sesuai dengan landasan teori yang di

ambil peneliti dari buku Sardiman.

2. Variabel lingkungan belajar
Hasil analisis deskriptif pada data variabel lingkungan belajar
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Deskriptif Presentase Variabel Lingkungan
Belajar
No Interval Frekuensi Persentase Kriteria
1 85%~< skor 100% 36 22.93 Sangat Tinggi
2 69%< skor 84% 83 52.87 Tinggi
3 53%< skor 68% 38 24.20 Sedang
4 37%< skor 52% 0 0.00 Rendah
5 20%< skor 36% 0 0.00 Sangat Rendah
Jumlah 157 100

Sumber: Data primer diolah, 2021.

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa sebagian besar siswa dalam
lingkungan belajar termasuk dalam kategori tinggi yaitu sebesar 52,87%
dengan indicator lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Lingkungan belajar yang ada di Mts Ashri Jember sudah cukup untuk
mendukung proses pembelajaran, terlihat dari kelengkapan sarana-
prasarana belajar. Namun demikian rendahnya prestasi belajar siswa
berbanding terbalik dengan keadaan tersebut. Hal inilah yang menjadi

masalah dan di angkat peneliti sebagai bahan penelitian. Selain dari faktor-
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faktor lain yang tidak di angkat dalam penelitian ini, telah di ujikan
beberapa indikator dan diperoleh hasil seperti yang telah ada dalam tabel
4.1 tentang motivasi belajar. Hal itulah yang menjadi salah satu sebab

rendahnya prestasi belajar yang ada di Mts Ashri Jember.

3. Variabel prestasi belajar
Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Rata-Rata Nilai Mata Pelajaran IPs
No Interval Frekuensi Persentase Kriteria
1 85%< skor 100% 0 0.00 Sangat Tinggi
2 69%+< skor 84% 14 8.92 Tinggi
3 53%< skor 68% 31 19.75 Sedang
4 37%< skor 52% 54 34.39 Rendah
5 20%< skor 36% 58 36.94 Sangat Rendah
Jumlah 157 100

Sumber : Data primer diolah,2021.

Dari tabel 4.3 menunjukkan sebanyak 58 siswa dengan presentase
36,94% memiliki nilai rata-rata mata pelajaranIPS sangat rendah.

Hal ini disebabkan karena banyak faktor yang menyebabkan
prestasi belajar siswa di MTs Ashri Jember sangat rendah. Salah satunya
yang telah di ujikan dan diperoleh hasilnya di tabel 4.1 yaitu tetang
motivasinya yang rendah, dengan indikator, tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat untuk sukses, lebih senang
bekerja sendiri, cepat bosan dengan tugas yang rutin, dapat
mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini,

senang mencari dan memecahkan masalah.



C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Uji asumsi Klasik

a. Uji multikolinearitas

71

Syarat berlakunya model regresi berganda adalah antar variabel
bebasnya tidak memiliki hubungan sempurna atau tidak mengandung
multikolonieritas. Pengujian multikolonieritas dapat dilihat dari nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dengan nilai tolerance melalui SPSS

for windows 25.

Tabel 4.4
Rangkuman Nilai tolerance dan VIF
Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Motivasi Belajar 0.732 1.366
Lingkungan Belajar 0.732 1.366

Sumber : Data Diolah,2021.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance
dan nilai VIF menunjukkan tidak ada satu variabel bebas yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari
10% ini berarti model regresi yang dihasilkan tidak mengandung
multikolonieritas.

Uji heteroskeastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung
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heteroskedastisitas.”

Untuk mengetahui gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan
mengamati grafik scatterplot melalui SPSS 25, model yang bebas dari
heteroskedastisitas memiliki grafik scatterplot dengan pola titik-titik
menyebar

Tabel 4.5
Uji heteroskeastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi Belajar
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c. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal.”* Normalitas dapat dilihat dari grafik normal P-P plot dengan
bantuan SPSS for windows release 12.0, apabila titik-titik mendekati
garis diagonal maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Untuk lebih jelasnya akan disajikan grafik normal P-P plot

seperti gambar berikut ini.

% Imam ghozali, analisis multivariate, 125.
71 . . .
Imam ghozali, analisis, 147.
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Tabel 4.6
Uji normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Prestasi Belajar
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Terlihat dari tabel 4.7 diatas, berdasarkan hasil uji kolmogorov-
smirnov juga diperoleh nilai signifikansi > 0,05 yang berarti bahwa
bahwa data-data setiap variabel berdistribusi normal, yaitu 0,647.

2. Uji regresi linear berganda
Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier yang dilakukan
melalui analisis statistik dengan menggunakan program SPSS versi 25
maka diperoleh persamaan regresi linier sebagai berikut:
Y =-87,844 + 1,484X; + 1,110X,
Keterangan :
Y = Prestasi belajar

-87,844 = Konstanta
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X1 = Motivasi Belajar
X = Lingkungan Belajar
Tabel 4.8
Analisis regresi linear berganda
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -87.844 7.410 -11.854 .000
Moativasi Belajar 1.484 163 491 9.107 .000
Lingkungan Belajar 1.110 133 451 8.372 .000

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa :

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap konstan,

maka nilai prestasi belajar mata pelajaran Ips kelas VIII Mts Ashri
Jember turun sebesar -87,844 satu satuan.

Koefisien regresi variabel X; sebesar 1,484 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan variabel motivasi belajar, sedangkan variabel
lingkungan belajar diasumsikan konstan, maka akan menyebabkan
peningkatan prestasi belajar siswa sebesar 1,484 satu satuan.

Koefisien regresi variabel X, sebesar 1,110 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan variabel lingkungan belajar, sedangkan
variabel ~motivasi belajar diasumsikan konstan, maka akan
menyebabkan peningkatan prestasi belajar siswa sebesar 1,110 satu

satuan.

3. Uji hipotesis

a. Uji simultan (uji F)

Pengujian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh secara
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simultan motivasi dan lingkungan belajar terhadap prewstasi belajar
dapat dilihat dari hasil uji F. Kriteria pengujiannya apabila p-value <
0.05, dapat disimpulkan bahwa Haditerima. Hasil uji simultan dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasil uji simultan (Uji F)
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 30320.646 2 15160.323 158.510 .0002
Residual 14728.946 154 95.643
Total 45049.592 156

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar, Motivasi Belajar
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Hasil Uji F diperoleh nilai F sebesar 158,510 dan nilai p-/value =
0,000, karena nilai signifikansi F < a 0,05, maka Ha3 yang
menyatakan “Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi dan

lingkungan belajar terhadap prestasi belajar” diterima.

b. Uji Parial (Ujit)

Pengujian hipotesis secara parsial ini dimaksudkan untuk
menguji keberartian pengaruh masing-masing variabel bebas yaitu
antara motivasi belajar (X;), dan lingkungan belajar (X3), terhadap

prestasi belajar siswa mata pelajaran IPs kelas VIII Mts Ashri Jember.

Tabel 4.10
Hasil uji Parsial (uji t)
Coefficients?
Unstandardized ' Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -87.844 7.410 -11.854 .000
Moativasi Belajar 1.484 163 491 9.107 .000
Lingkungan Belajar 1.110 133 451 8.372 .000

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
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1) Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa IPs kelas
VIl Mts Ashri Jember. Berdasarkan tabel coefficient hasil
perhitungan keberartian regresi dengan uji t diperoleh thiwng = 9,107
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Hal yang
menyatakan motivasi belajar mempunyai pengaruh terhadap
prestasi belajar diterima.

2) Pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas
VIl Mts Ashri Jember. Berdasarkan tabel coefficient hasil
perhitungan keberartian regresi dengan uji t diperoleh thiwng = 8,372
dengan signifikansi 0.000 < 0.05. Hal ini berarti Ha2 yang
menyatakan lingkungan belajar mempunyai pengaruh terhadap
prestasi belajar diterima.

c. Koefisien eterminasi

Tabel 4.11
Hasil koefisien dterminasi

Model Summary®

Change

Adjusted R | Std. Error of Statistics
Model R R Square Square the Estimate Sig. F Change
1 .820° 673 .669 9.77970 .000

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar, Motivasi Belajar
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Dari tabel model summary diperoleh nilai koefisien
determinasi digunakan untuk melihat besarnya pengaruh motivasi
belajar (X31), dan lingkungan belajar (X>), terhadap kesiapan kerja ().
Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program komputasi SPSS

for Windows 25 diperoleh nilai koefisien determinasi simultan (R?)
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adjusted R square sebesar 0,669, dengan demikian menunjukkan
bahwa motivasi dan lingkungan belajar secara bersama-sama
mempengaruhi prestasi belajar mata pelajaran IPs kelas VIII Mts
Ashri Jember sebesar 66,9% dan sisanya 33,1% dari prestasi belajar
siswa dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian
ini.
Besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas X;
(motivasi belajar), X, dan (lingkungan belajar) terhadap variabel
terikat Y (prestasi belajar) dapat dilihat pada tabel 4.11 diketahui
besarnya koefisien determinasi parsial antara motivasi belajar
terhadap prestasi belajar adalah (0,592)> atau 0,350, besarnya
koefisien determinasi parsial lingkungan belajar terhadap prestasi
belajar adalah (0,559)° atau 0,313, dengan demikian menunjukkan
bahwa pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar sebesar
35,0%, sedangkan pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi
belajar sebesar 31,3%. Hal ini berarti bahwa variabel motivasi belajar
memberikan pengaruh lebih besar terhadap prestasi belajar
dibandingkan variabel lingkungan belajar.
D. Pembahasan
Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis, digunakan analisis
regresi linier berganda. Data diolah menggunakan program SPSS for windows
release 25 dan diperoleh persaman regresi Y = -87,844 + 1,484X; + 1,110X;,

Berdasarkan data hasil penelitian, variabel motivasi belajar mempunyai
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pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar mata pelajaran Ips
kelas VIII Mts Ashri Jember, Koefisien regresi variabel motivasi belajar
sebesar 1,484 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel
motivasi belajar maka menyebabkan peningkatan prestasi belajar sebesar
1,484 satu satuan jika variabel lain diasumsikan konstan.

Koefisien regresi b; bertandar positif artinya semakin baik nilai
variabel motivasi belajar maka akan semakin baik pula prestasi belajar
siswanya. Berdasarkan hasil uji parsial dapat diketahui bahwa maotivasi belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar, terbukti dari nilai
signifikansi 0,000 < 0,05.

Adanya pengaruh tersebutmenunjukkan bahwa semakin baik motivasi
belajar yang di miliki siswa akan meningkatkan prestasi belajar siswa,
sebaliknya semakin rendah motivasi belajar siswa semakin rendah pula
prestasinya. Dan perlu diketahui juga kenapa koefisien regresi variabel
motivasi belajar hanya sebesar 1,484.

Dapat dijelaskan bahwa indikator-indikator yang berhubungan dengan
motifasi belajar, tidak seluruhnya di masukkan dalam penelitian ini, karena
keterbatasan kemampuan peneliti untuk meneliti semu faktor-faktor yang
tidak sedikit berkaitan dengan motivasi belajar dari berbagai teori yang ada,
yang tentunya membutuhkan waktu, tenaga dan pemahaman extra, lebih dari
yang peneliti miliki. Namun demikian bukan berarti penelitian ini tidak layak
dan di ragukan kevalidtan hasilnya, karena sudah dibuktikan dengan hasil-

hasil yang telah diketahui, sudah cukup memberikan penjelasan tentang hal



79

yang telah di teliti, yaitu tentang motivasi belajar. Persentase variabel motivasi
belajar masuk dalam kriteria rendah yaitu sebesar 79,62%, sisanya terbagi
dalam Kkriteria sangat tinggi 0,00%, tiggi 0,00%, sedang 19,75%, dan kriteria
sangat rendah 0,64%. Hasil tersebut diperoleh dari jawaban- jawaban siswa
atas angket tetang motivasi belajar yang menurut Sardiman ada delapan
indikator, dan disetiap indikator itulah yang menunjukkan tinggi rendahnya
motifasi yang dimiliki siswa. Indikator-indikator tersebut vyaitu tekun
menghadapi tugas, jawaban siswa menunjukkan siswa kurang begitu
maksimal. Sebagian besar dari mereka tidak mengerjakan tugas, ada juga yang
mencontek pekerjaan temannya. Dapat terlihat dari situ bahwa ketekunan
untuk menghadapi tugas kurang maksimal.

Kemudian juga untuk menghadapi kesulitan, dalam jawaban siswa
menunjukkan kemalasan. Mereka malas berfikir extra untuk memecahkan
tugas yang di anggap sulit, pinginnya instan, dengan cara mencontek atau
bahkan dibiarkan saja tidak di kerjakan. Kalau minat untuk sukses mereka
memang ada, dapat di lihat dari cita-cita dan angan-angan mereka yang bagus-
bagus, tapi tidak mau berusaha keras. Mereka lebih sering bekerja dengan
bantuanorang lain atau teman untuk menyesaikan pekerjaan atau tugas yang
diberikan oleh guru. Mereka juga tidak suka dengan tugas-tugas rutin, karena
mereka malas mengerjakan. Untuk mempertahankan pendapat, mereka jarang
berpendapat dan lebi cenderung tidak peduli dengan apa yang terjadi saat
proses pembelajaran berlangsung. Tentang mudah atau tidaknya melepaskan

hal yang di yakini, sebagian besar jawaban mereka bisa diartikan lebih ke arah
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fifty-fifty, tergantung dari apa masalahnya. Sedangkan untuk mencari dan
memecahkan masalah, mereka juga tidak terlalu mempedulikan hal tersebut,
jarang ke perpus untuk mencari buku-buku sebagai literatur dari pelajaran
yang tidak mereka kuasai. Untuk itulah dikatakan bahwa motivasinya rendah.
Maka dari itu supaya prestasi belajar di Mts Ashri meningkat, hendaknya bisa
di perhatikan dari indikator-indikator dari motivasi belajar di atas tadi untuk
lebih diperhatikan oleh siswa, guru dan orang tua, tetapi juga tidak
mengesampingkan variabel-variabel laen yang mempengaruhi prestasi belajar.

Para siswa yang memiliki motivasi yang tinggi, belajarnya lebih baik
dibandingkan dengan para siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, siswa
yang memiliki motivasi tinggi akan tekun dalam belajar dan terus belajar
secara kontinu tanpa mengenal putus asa serta dapat mengesampingkan hal-
hal yang dapat mengganggu kegiatan belajar."

Berdasarkan data hasil penelitian, variabel lingkungan belajar
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa
mata pelajaran IPs kelas VIII Mts Ashri Jember. Koefisien regresi variabel
lingkungan belajar sebesar 1,110 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan variabel lingkungan belajar maka menyebabkan peningkatan prestasi
belajar sebesar 1,110 satu satuan jika variabel lain diasumsikan konstan.
Koefisien regresi b, bertanda positif artinya semakin baik nilai variabel
lingkungan belajar maka akan semakin baik pula pula prestasi belajar

siswanya.

72 Yusuf, motivasi dalam belajar (Jakarta: P2IPTK, 2003), 14.
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Berdasarkan hasil uji parsial dapat diketahui bahwa lingkungan belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa, terbukti
dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Adanya pengaruh tersebut menunjukkan
bahwa semakin baik lingkungan belajar siswa maka baik pula prestasi
belajarnya, sebaliknya semakin buruk lingkungan belajar siswa semakin buruk
pula prestasi belajar siswanya. Dan dapat di lihal dari

persentase variabel lingkungan belajar masuk dalam Kkriteria tinggi
yaitu sebesar 52,8%, sisanya terbagi dalam Kkriteria sangat tinggi 22,93%,
sedang 24,20%, rendah 0,00%, dan kriteria sangat rendah 0,00%. Hasil
tersebut diperoleh dari jawaban-jawaban siswa atas angket tetang lingkungan
belajar yang menurut Umar ada tiga indikator, dan disetiap indikator itulah
yang menunjukkan baik buruknya lingkungan yang ada di sekitar siswa.
Indikator-indikator tersebut mencakup lingkungan keluarga, di lihat dari
jawaban siswa menunjukkan lingkungan keluarga mereka kurang mendukung
untuk proses belajar siswa, bisa di bilang kurang baik dari perhatian orang tua
ke siswa.

Kemudian untuk lingkungan sekolah dari jawaban-jawaban siswa
menunjukkan sangat baik, dapat disimpulkanbahwa fasilitas-fasilitas yang ada
di Mts Ashri lengkap dan suasana di sekolah juga dirasakan siswa sangat
nyaman, meskipun dari angket dan observasi langsung diketahui bahwa peran
guru dalam hal pemotivasian kurang, tetapi secara keseluruhan lingkungan
sekolah sangat memadai untuk proses pembelajaran. Dan untuk lingkungan

masyarakat disimpulkan kurang baik pula, di lihat dari jawaban angket dan
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observasi langsung, ternyata masih banyak anak- anak yang tidak bersekolah
yang kebanyakan dikarenakan malas untuk bersekolah, dari anak-anak yang
tidak bersekolah itulah banyak siswa MTs Ashri yang terkontaminasi dan ikut-
ikutan maen-maen di saat jam belajar.

Namun demikian lingkungan belajar dikatakan sudah cukup baik di
lihat dari lingkungan sekolah karena roses pembelajaran yang lebih lama di
bandingkan jam belajar mereka di rumah yang sebagian besar tidak digunakan
untuk belajar tetapi untuk bermain. Tetapi baiknya lingkungan sekolah tempat
mereka belajar tidak menunjukkan baiknya prestasi belajar yang dimiliki
siswa. Dan untuk itu orang tua perlu lebih memperhatikan lagi tentang
kebutuhan anak-anak mereka untuk menunjang kelancaran belajar siswa di
rumah.

Karena itu, lingkungan belajar juga menjadi salah satu variabel yang
penting pula. Salah satu masukan dalam sistem pendidikan adalah masukan
lingkungan. Dengan demikian merupakan suatu komponen sistem yang ikut
menentukan keberhasilan proses pendidikan.

Ketiga lingkungan pendidikan ini sering diracukan dengan penilaian
pendidikan yang dikembangkan oleh Philip H. Yaitu informal, formal dan
nonformal. Menurutnya pendidikan informal adalah pendidikan yang
terprogram dan tidak terstruktur. Berlangsung kapan pun dan dimana pun
juga. Pendidikan formal adalah pendidikan berprogram, berstruktur dan
berlangsung dipersekolahkan. Sedangkan pendidikan nonformal adalah

pendidikan yang terstruktur, berprogram dan berlangsung diluar persekolahan.
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Variabel motivasi dan lingkungan belajar secara simultan dilihat dari
nilai Adjusted R Square memberikan pengaruh sebesar 66,9% terhadap
prestasi belajar siswa. Secara simultan besarnya kontribusi variabel motivasi
dan lingkungan belajar sudah cukup besar. Dan telah di paparkan di atas
bahwa prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi dan lingungan
belajar saja, tetapi juga masih banyak variabel-variabel lain yang tidak
peneliti angkat dalam penelitian ini. Maka dari itulah kontribusi motivasi dan
lingkungan belajar sebesar 66,9% terhadap prestasi belajar pada penelitian ini,
tidak menunjukkan angka 100%. Akan tetapi angka 66.9% juga bukan angka
yang kecil dari persenan 100%. Untuk itulah tadi kenapa motivasi dan

lingkungan belajar di rasa sangat penting dalamproses pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

. SIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan analisis data dapat diambil beberapa
kesimpulan, antara lain :

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri jember tahun
pelajaran 2020/2021.

2. Ada pengaruh yang positif dan siginifikan antara lingkungan belajar
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPs di Mts Ashri
jember tahun pelajaran 2020/2021.

3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dan
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPs

di Mts Ashri jember tahun pelajaran 2020/2021.

. SARAN

1. Bagi kampus khususnya prodi IPs
Dengan adanya penelitian ini diharapkan kampus bias mengetahui
motivasi dan lingkungan belajar untuk perkuliahan dan bias menjadi
standar bagi tadris IPs.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Demi kelancaran penelitian, sebaiknya peneliti harus benar-benar
menguasai konsep yang akan dilakukan selama penelitian. Mulai dari

persiapan instrumen-instrumen sampai dengan bagaimana proses
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penelitian yang akan dilakukan dan bagaimana memproses data yang

diperoleh oleh peneliti.
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MATRIKS

Judul Variabel Indikator Sumber data Metode penelitian Rumusan masalah
Pengaruh 1. Motivasi 1. Tekun menghadapi tugas. Populasi: kelas VIII 1. Eendlf;k_atan | Adakah pengaruh lingkungan
- i i enelitian  ini i i
J 3. Lebih senang bekerja Kuantitatif. P J

motivasi belajar
terhaap prestasi
belajar siswa
pada mata
pelajaran IPs i
Mts Ashri
Jember tahun
pelajaran
2020/2021

2. Lingkungan
belajar

3. Prestasi
belajar

sendiri

4. Cepat bosan dengan tugas
yang rutin

5. Dapat mempertahankan
pendapatnya

6. Tidak mudah melepaskan
hal yang diyakini

7.Senang mencari dan
memecahkan masalah

1) Hubungan antar siswa

2) Kondisi fisik ruang
belajar

3) Kondisi alat-alat
belajar

4) Aturan dan disiplin
sekolah

5) Suasana tempat belajar

6) Hubungan siswa
dengan masyarakat
sekolah lainnya

7) Lingkungan belajar

rumah

1. Ranah kognitif

Sampel :

Siswa kelas VIII A,
siswa kelas VIII B,
siswa kelas VIII C,
siswa kelas VIII D,
siswa kelas VIII E,
siswa kelas VIII F,
siswa kelas VIII G.
Yang berjumlah 157
siswa.

2. Jenis penelitian
dalam penelitian
ini adalah expost
facto.

3. Teknik sampling

disproportionate
stratified
sampling

4. Teknik
pengumpulan
data: keusioner,

observasi,
dokumentasi

5. Keabsahan data:
validasi dan
reliabilitas

6. Analisis data:
Uji asumsi
Klasik, uji

normalitas,  uji
multikolinearita
S, uji
heteroskeastisita
S.

Uji simultan (F)

Uji parsial (t)
Uji determinasi.

pelajaran Ips di Mts Ashri
Jember

Adakah pengaruh motivasi
belajar terhadap prestasi
belajar siswa mata pelajaran
IPs di Mts Ashri Jember

Adakah pengaruh lingkungan
belajar dan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPs
di Mts Ashri jembertahun
pelajaran 2020/2021.
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KISI-KISI INSTRUMEN UJI COBA

PENELITIAN
No Variabel Indikator Nomor Soal
1. | Motivasi Belajar 1. Tekun menghadapi tugas. 1,2,3,
2. Ulet menghadapi kesulitan. 4,5, 6,
3. Menunjukkan minat untuk 7,8,9,
sukses. 10, 11,
4. Lebih senang bekerja sendiri.
5. Cepat bosan dengan tugas yang 12, 13,
rutin.
6. Dapat mempertahankan 14, 15,
pendapatnya.
7. Tidak mudah melepaskan hal 16, 17,
yang diyakini.
8. Senang mencari dan 18, 19,
memecahkan masalah
2. | Lingkungan Belajar a. Hubungan antar siswa 1,2,
b. Kondisi fisik ruang belajar 3;1 S5,
c. Kondisi alat-alat belajar 6,7
d. Aturan dan disiplin sekolah  |,8,9,10,
Suasana tempat belajar 11
f. Hubungan siswaa dengan 12,13,
masyarakat sekolah lainnya |14

g. Lingkungan belajar rumah

15,




KUESIONER PENELITIAN

Pengaruh Lingkungan Belajar Dan Motivasi
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran IPs di Mts Ashri Jember

Tahun pelajaran 2020/2021
ANGKET PENELITIAN SISWA
Nama :
Kelas :
No Absen :

PETUNJUK PENGISIAN
1. Sebelum Saudara mengisi jawaban angket ini, diharapkan
Saudara mengisiidentitas secara lengkap dan benar.

2. Bacalah setiap pernyataan secara teliti.

3. Berilah tanda cek (V) pada jawaban yang ada di sebelah
kanan dari setiap pernyataan yang tersedia sesuai dengan
kondisi yang anda alami

SS : sangat setuju

S Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

4. Jawaban yang saudara berikan semata-mata hanya untuk
kepentingan penelitian.
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Hasil Uji Validitas dan reliabilitas Motivasi Belajar

N %
Cases Valid 20020 100.0.0
Excluded® 100.0
Total

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based |
on
Cronbach's  [Standaraized
Alpha Items N of Items
.937 942 19
Item-Total Statistics
Scale Mean |Scale Corrected  |Cronbach'
ifltem Varlanc?lf 4 |tem- s Alpha if
Deleted Item Delete Total Item
Correlatio Deleted
n
bI 71.0000 140.947 653 935
b2 70.9500 138.050 .650 934
b3 (1.6000 129.93/7 /51 931
b4 /1.1000 141.2535 450 a7/
b5 71.3500 134.134 .bl/ 934
06 71.4000 129.726 .0693 933
b7 71.2000 133.011 .014 934
b8 70.6500 134.345 .850 931
b9 11.5500 126.682 .082 934
b10 71.5000 137.632 .692 .933
bll /0.8000 135.432 (11 932
b12 71.8500 137.082 536 .936
b13 /1./000 137.800 .040 934
b14 /1.3000 136.116 (39 932
b15 71.8500 138.029 529 .936
b16 71.1000 133.463 716 932
b17 70.8000 131.221 167 931
b18 71.3500 135.503 557 .935
b19 71.4500 132.682 .624 .934

Scale Statistics




Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

75.2500

149.776

12.23831

19

Hasil Uji Validitas dan reliabilitas Lingkungan Belajar

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 20
Excluded 0
8 20
Total

100.0
0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's  [Standardized
Alpha Items N of Items
.907 921 16
Item-Total Statistics
Scale Mean  [Scale Correcte Cronbach's
ifltem Variance d ltem- Alphaif
Deleted if Total Item
Item Deleted |[Correlati Deleted
on
b20 56.9500 115.41 621 901
b21 57.100 8 682
0 1L/7.(1Y YuU
02?2 57.2000 114.379 ./50 897
D23 57.8000 114.063 416 91T
024 57.1500 110.134 (10 897
bZo 5/7.2000 115.003 .bbd 901
D26 57.9000 T10./26 044 900
b2/ ©6.9000 115.969 A2 .89/
b28 57.0500 121.313 b62 904
b29 ©/.1000 113.6/74 WAR) .098
b30 57.1500 118.601 549 903
b31 57.2000 119.853 610 902
b32 57.5500 T07.418 721 897
b33 57.7500 113.671 486 907
b34 58.2000 113.116 452 .909
b35 57.8000 118.063 544 .903




Scale Statistics

(Mean

Variance

Std. Deviation

N of ltems

61.2000

130.063

11.40452

16




KISI-KISI

INSTRUMEN
PENELITIAN
Variabel Indikator Nomor Soal
Motivasi Belajar 11. Tekun menghadapi tugas. 1, 2,3,
12. Ulet menghadapi kesulitan. 4,5, 6,
13. Menunjukkan minat untuk 7,8,9,
sukses. 10, 11,

14. Lebih senang bekerja sendiri.

15. Cepat bosan dengan tugas yang | 12, 13,

rutin.

16. Dapat mempertahankan 14, 15,
pendapatnya.

17. Tidak mudah melepaskan hal 16, 17,
yang diyakini.

18. Senang mencari dan 18, 19,

memecahkan masalah

Lingkungan Belajar a. Hubungan antar siswa
b. Kondisi fisik ruang belajar |4, 5,

c. Kondisi alat-alat belajar 6,7

d. Aturan dan disiplin sekolah  8,9,10,
Suasana tempat belajar 11

f. Hubungan siswa dengan 12,13,
masyarakat sekolah lainnya |14

g. Lingkungan belajar rumah 15,
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Analisis Regresi Berganda

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Prestas| Selajar 430510 1699351 157
Motivasi Belajar 44 8217 561534 157
Lingkungan Belajar 58.0064 6.90642 157
Correlations
Prestasi Motivasi Lingkungan
- Belajar Belajar Belajar
Pearson Comrelation  Frestasi Belajar 1.000 724 705
Motivasi Belajar 724 1.000 518
Lingkungan Belajar .705 518 1.000
Sig. (1-tsiled) Frestasi Belajar 3 .000 .000
Motivasi Belajar .000 : 000
Lingkungan Belajar .000 .000 .
N Frestasi Belajar 157 167 157
Motivasi Belajar 157 157 157
Lingkungan Belajar 157 157 157
Variables Entered/Removed®
Variables
Model Variables Entered Removed | Method
1 Lingkungan Belajar, Motivasi Belajar® Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Model Summary®
Change
Adjusted R | Std. Error of Statistics
Model R R Square Square the Estimate | Sig. F Change |
1 .820° 673 .669 9.77970 .000
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar. Motivasi Belajar
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
ANOVAD
Sum of
Model Squares df Mean Square Sig.
1 Regression | 30320.646 2 15160323 158.510
Residual 14728.946 154 95643
Total 45049.592 156

a. Predictors: (Constant), Linckungan Belajar, Motivasi Belajar
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar




Unstandardirec Standardized
Coefficients Coefficisnts
Model B Std. { Sig.
1 (Constart) -87.844 7410 e 11.854 1000
Moctivasi Belajar 1.434 163 491 9.107 000
Lingkungan Belajar 1.110 133 451 3.372 000
a. Dependent Variatle: Prastasi Belajar
Coefficients®
e > y Siatet

Nodel Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 Mctivasi Belajar 724 502 420 732 1.368

Lingkungan Belajar 706 .659 .386 722 1.366

a. Dependent Variabie. Prestasi Belajar
Roeiduals Statistica®
Minimum Maximum Mear Std. Deviation N
Predicted Vaue 17.3534 76.2804 43,0510 13.94 142 157

Sid. Predicted Valve -1,843 2.384 €00 1.000 157
Standad Error of
Pradicted Vakse 790 3.186 1.301 368 157
Adjusted Predicied Value 15.8176 76.5637 43,0498 13.9506¢€ 157
Residual 2699671 | 34.08388 .00C00 9.71681 157
3id. Residua -2.760 3.488 .C00 994 157
Sud. Residual -2783 3.544 000 1.004 157
Deleted Residual 2744803 | 35.24028 0016 9.92313 157
Swd. Deleted Residual -2.847 3.686 .001 1.014 157
Mahal. Distance 023 45.568 1.987 1.859 157
Cook's Distance 000 142 .07 015 157
Cenlered Leverage Value 000 100 .13 012 157

a. Dependent Variable: Prestasi Bela

Charts



UJI ASUMSI KLASIK

1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 157
Normal Parameters®®  Mean 0000000
Std. Deviation 9.71680620

Most Extreme Absolute 059
Differences Positive 052
Negative -.059

Koimogorov-Smimov Z 738
Asymp. Sig. (2-tailed) 8647

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi Belajar
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2. Uji Multikolinieritas
Coefficients®
e
Model Tolerance VIF
1 Motivasi Belajar 732 1.366
Lingkungan Belajar 732 1.366

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar




3. Uji heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi Belajar
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Regression Standardized Predicted Value

Uji Glejser
Coefficients®
Unstandardized Standarcized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 [Constant) 10.543 4,525 2330 021
Motivasi Belaiar 026 100 025 263 793
Lingkungan Belajar -.069 081 -.080 - 847 .30¢

3. Dependent Varable: AbRes




Frequency

Histogram

Dependent Variable: Prestasi Belajar
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Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi Belajar
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ANALISIS DESKRIPTIF PERSENTASE

MOTIVAS| BELAJAR | LINGKUNGAN BELAJAR NILAI ‘
Yo [KeeRepm T Kit | Skor | % | Knt | sker | % | Kmi
1 ROI | 54 | 5684% | S | 73 | 9733% | ST | 75 | 1500% | T
2 RO2 | 45 | 4757% | R | 69 | 9200% | ST | 45 | 45.00% | R
3 ROX | 38 | 3000% | R | St | 7733% | T | 40 | 40.00% | R
q ROM_| 56 | 5895% [ S | 71 | 9467% | ST | 65 | 65.00% ] S
s ROS | 56 | 5895% [ S | 67 | 8933% | ST | 70 | 7000% | T
6 ROD6 | 40 | 42.01% | R | 61 | 8133% | T | 55 | «s00% | s
7 ROO7 | 43 1 4526% | R | 68 | 9067% | ST | s0 | 0.00% | R
8 ROOS | 54 | 5684% | S | 64 | Rs33% | ST | 70 | 5000% | T
9 ROW | 48 | 5083% | B | 57 | 7600% | T | 40 | 4000% | R
10 ROIO | 43 T 4526% | R | 57 | 7600% | T | 40 | 40.00% | R
Il ROIL | 41 | 43.16% | R | 64 | 8533% | ST | 35 | 35.00% | SR
12 ROI2 | 49 | 5158% | R | 68 | 9067% | ST | 35 | 35.00% | SK
B ROID | 54 [ 5684% | S | 61 | 8133% | T | 65 | 6500% | S
14 RO | 47 | 4947% | R | 70 | 9333% | ST | 70 | 000% | T
K ROIS | 46 | 48e2% | R | 64 | 8533% | ST | 55 | S500% | S
10 Roi6 | a4 | 4652% | R | 57 | 7600% | T | 45 | 45.00% | R
17 RO7 | 46 | 48&2% | R | 61 | 8133% | T | 55 | 5500% | S
18 ROIE | 52 | 5474% | S | 68 | 9067% | ST | 70 | 0.00% | T
19 RO | 56 | 5895% | S [ 68 | 9067% | ST | 75 | 7500% | T
20 RO0 | 48 | %053% | R | 64 | 8533% | ST | 60 | €0.00% | S
21 RO2 54 | 684% | S | 73 | 0733% | ST | 75 | 75.00% | T
2 RO | 8 | 909% | R | 49 | 6533% | S | 50 | 50.00% | R
2 RO | 38 [ 2000% | R | s1 | 6800% | S | 15 | 15.00% | SR
21 RO | 44 [ 463% | R | 58 | 7733% | T | 35 | 3500% | SK
25 RO2S | 46 | 482% | R | 60 | 8000% | T | 50 | 5000% | K
26 RO | 42 | 4421% | R | 51 | 6800% | S | 30 | 30.00% | SK
21 ROZZ | 435 | d4526% | R | 45 | o000% | S | 60 | 60.00% | S
28 ROZ8 | 56 | S895% | S | 45 | 6000% | S | 50 | 0% | R
29 ROZ9 | 38 [ 4000% | R | 47 | 6267% | S | 25 | 25.00% | SR
30 ROI0 | 43 14526% | R | 63 | 8400% | T | 35 | 35.00% | SR
31 ROII | 48 | 5053% | R | 67 | 8933% | ST | 65 | 65.00% ] S
2 RO2 | 50 | 5263% | S | S1 | 6800% | S | 35 | 350m | SR
33 R0 | 40 [ @n% | R | S1_| 5800% | S | 25 | 25.00% | SR
34 ROM | 47 | #04% | ® | 64 | #533% | ST | 55 | ss.00% | s
35 ROIS | 3 | s570% [ S | 58 | 7733% | T | 65 | 65.0% | S
36 RO36 | 30 | 41.05% | R | 49 | 6533% | S | 25 | 25.00% | SR
37 ROF7 | 45 | 4137% | R | 59 | 7867% | T | 55 ] 55.00% ] S
38 RO | 40 [ 4211% | R | 47 | 6267% | S | 20 | 2000% | SK
39 RO% | 56 | 5895% [ S | o1 | 813% | T | 50 | 60.00% | 5 |
40 RO40 | 56 | 5895% | S | 69 | 92.00% | ST | 75 | 55.00% ]| T
4l RO4L | 46 | a842% | R | 52 | 5933% | T | 40 | 40.00% | R
a2 RO | 45 [ 4737% | R | 64 | 8533% | ST | 55 | 55.00% | S
3 RO | 38 [ 4000% | R | 57 | 7600% | T | 40 | 40.00% | R
4 ROM4 | 6 | 5895% | S | 72 | 9600% | ST | B0 | 8000% | T
a5 RO4S | 46 | 4842% | R | 64 | 8533% | ST | s0 | 5000% | R
46 RO6 | 24 | 4632% | R | 68 | o067% | ST | 45 | 45.00% | R
a7 RO4Z | 50 | $963% | S | 67 | $933% | ST | 70 | 7000% | T
43 RO4® | s6 | s805% | s | s8 | 7733% | T | 50 | 50.00% | R
19 RO | 24 | 463% | R | 53 | 7067 | T | 30 | 30.00% | SR




MOTIVASI BELAJAR LINGKUNGAN BELAJAR NILAI
No |KodeRespl—oior | % | Kt | Skr | % ] Km | Sr] % | Gk
50 RO50 54 56.84% S 57 76.00% T 60 60.00% S
31 ROS! 56 58.95% S 73 97.33% ST 70 70.00% T
2 ROS? | 42 | 421% | R 68 | 906 | ST | 40 | 4000% | R
5 ROS: | 38 | 40.00% | R 48 | 6400% | S | 15 | 1500% | SR
34 ROS54 49 51.58% R 64 85.33% ST 60 60.00% S
i ROSS | 47 | 4947% | R S8 | 7133% | T | S5 | 5500% | S
36 ROS6 42 44.21% R 63 84.00% T 45 45.00% R
57 ROS7 38 40.00% R 53 | 70.6"% it 35 35.00% SR
58 ROSS | 46 | 48.42% [ R $2 | 6933% | T | S0 | 5000% | R
9 ROSY | SI | 5368% | S S8 | 7733% | T | 65 | 65.00% | S
0 ROG0O 41 43.16% R S1 68.00% S 30 30.00% SR
€l RO6! 46 | 4842% | R 64 | 8533% | ST | 50 | 5000% | R
(7} ROG: | 45 | 4737% | R 61 | 8133% | T | 45 | 4500% | R
€3 RO63 45 47.37% R 68 | 90.6M% ST 50 50.00% R
64 ROG: | 46 | 4842% | R 64 | 8533% | ST | 45 | 4500% | R
65 RO6S 46 48.42% R 57 76.00% T 50 50.00% R
6 ROG6 | 44 | 4632% | R 62 | 826% | T | 55 | 5500% | S
7 RO6T | 43 | 45.26% | R 64 | 853)% | ST | 40 | 40.00% | R
[ RO6S | 56 | 5895% | S 60 | 8000% | T | 50 | 50.00% | R
9 RO6% 52 54.74% S 61 | 81.33% T 60 60.00% S
0 ROT0 | 43 | 4526% | R S8 [ 7733% | T | S0 | 5000% | R
n RO71 53 55.79% S 58 77.33% a 65 | 65.00% S
» RO 0 | 5263% | S 60 | 8000% | T | 45 | 4500% | R
7’ ROT3 | 40 | 42.11% | R | 48 | 64.00% | S | 20 | 2000% | SR
1 RO | 47 | 4947% | R 60 | 80.00% | T | 45 | 4500% | R
75 RO7S | 44 | 4632% | R 61 | 8133% | T | 40 | 4000% | R
7% ROT6 | 39 | 41.05% | R 45 [ 6000% [ S | 15 | 1500% | SR
7 RO7T | 38 | 4000% | R 52 | 6933% | T | 30 | 30.00% | SR
78 RO78 39 41.05% R 49 65.33% S 15 '. 15.00% SR
9 RO7¢ | 41 | 43.06% | R 53 | 706™ | T | 25 | 2500% ] SR
0 ROS0 | 41 | 43.06% | R S0 | 666% | S | 25 | 25.00% | SR
8l RO8! 38 | 4000% | R 64 | 8531% | ST | 30 | 30.00% | SR
[ RO8ZI | 45 | 4737% | R 52 | 69.30% | T | 35 | 3500% | SR
3 RO8? 38 | 4000% | R 60 | 80.00% | T | 35 | 35.00% | SR
M RO8: | 390 | 4105% | R 49 [ 6533% | 5 | 20 | 2000 | SR
85 ROSS | 38 | 4000% | R 49 | 653% | S | 15 | 1500% | SR
86 RO86 38 40.00% R 52 69.33% T 20 | 20.00% SR
87 RO8? 43 | 4526% | R 2 [ 693% | T 30 30.00% | SR
88 RO8S | 32 | 3368% | SR | 52 | 69.33% | T | 30 | 3000% | SR
[ ROSY | 48 | S0.53% | R 62 | 826% | T | 60 | 60.00% | S
% ROt | 43 | 4526% | R 60 | 8000% | T | 35 | 3500% | SR
9 R09] 39 | 41.05% | R ST | 6800% | S | 30 | 30.00% | SR
[ RO9Z | 49 | 51.58% | R 63 | 84.00% | T | 50 | 50.00% | R
[H ROS: | 44 [ 4632% | R 61 [ 813%% [ T | 50 | 5000% | R
94 R09< 39 41.05% R 48 64.00% S 15 15.00% SR
95 RO9S 42 4421% R 60 80.00% T 55 55.00% S
% ROS | 45 | 473% | R 64 | 8533% | ST | 55 | S500% | S
97 RO9T | 38 | 4000% | R 52 | 6933% | T | 25 | 25.00% | SR
[ R09t | 39 | 4105% | R ST | 68.00% | S | 20 | 2000% | SR
9 RO%9 | 41 | 43.16% | R S1 | 6800% | S | 20 | 2000% | SR
100 R100 41 43.16% R 60 80.00% T 45 | 45000 R




MOTIVASI BELAJAR LINGKUNGAN BELAJAR NILA|
No KR e | % [ Kk (S]] % | kil ol % TG
101 R101 46 4842% | R 61 81.33% T 50 50,00% R
102 RI102 48 50.53% R 61 81.33% T 60 60.00% S
103 | Ri03 | 38 | 9000% | R | 8 | 73% | T 1 35 |50 58
104 RI04 39 $1.05% R 49 65.33% S 15 15.00% SR
105 RI105 42 4.21% R 56 74.67% T 30 30.00% SR
16| Rio6 | 39 | 4105% | R | 8 [ 7% | T | %0 | o00% T R
107 R107 40 42.11% R 51 68.00% S 20 20.00% SR
108 RI08 46 48.42% R 57 76.00% T 50 50.00% R
109 | RI09 | 48 | 505% | R | 45 ] 6000% | S | 40 | a0 &
110 RI110 54 56.84% S 69 92.00% ST 70 70.00% T
i RITY 39 41.05% R 47 62.67% S 15 15.00% SR
2 | RZ | 50 | 6% 5 | & | 800% | T | a5 |as0mT R
113 RII3 38 40.00% R 45 60.00% S 15 15.00% SR
114 Rij4 47 49.47% R 66 88.00% | ST 60 | 60.00% S
15 | RS | 52 | s414% | S | 65 | 8667% | ST | 6 | 6500% 1S
116 RI16 39 41.05% R 49 65.33% S 15 15.00% SR
7| Ri7 | a4 [4632% [ R 1 38 1 70% L T 1 5 soom &
118 RIS 46 48.42% R 60 80.00% T 30 30.00% SR
119 RI19 4] 43.16% R 60 80.00% T 40 40.00% R
20 | R20 | 41 | 506% | R 1 5 1 %600% | T 1 5 sooon] &
21| R21 | 39 | 4105% | R | 45 | 60.00% | S | 15 | 1500% | SR
122 RI122 45 4737% R 61 81.33% T 40 40.00% R
13| _Ri23 | 38 | 000% | R | 57 1 %00% | T | 25 [ s00% ] sk
124 RI24 40 42.11% R 63 84.00% T 55 55.00% S
25 | Ri2s | @ | @2% | R | 6 [ 8% | T 1 4 T a0 )
16| Ri26 | 38 | 000% | R | ST | 6800% | S | 20 | 2000% ] Sk
127 RI127 45 47.37% R 53 70.67% T 60 60,00% S
128 RI28 56 £8.95% S 64 85.33% ST 45 45.00% R
29 | R | 48 | 05% | R | 8 | 70% | T 1 35 3500 Sk
130 RI30 43 45.26% R 60 80.00% T 35 35.00% SR
131 RI31 39 41.05% R 59 78.67% T 40 40.00% R
B2 | R32 | 4 | 5158% ] R | © [ 653% s 1 20 2000 R
133 RI33 52 54.74% S 61 81.33% T 40 40.00% R
134 R134 47 49.47% R 58 77.33% T 45 45.00% R
I T T Y I G B B 4
136 RI136 39 41.05% R 49 65.33% S 20 20.00% SR
137 R137 38 40.00% R 58 77.33% T 60 60.00% S
138 | RI38 | 39 | 4105% | R | 60 | 8000% | T | 60 | 6000 5
139 R139 4] 43.16% R 57 76.00% J 40 40.00% R
140 R140 41 4.16% R 45 60.00% S 15 15.00% SR
4| RAL | 2 | #21% ] R | 62 | 826% ] T | %0 | 4000% &
@2 | R | &5 [ @37 | R 1 57 [0 | T T 25 | 5005k
143 | RM43 | 38 | 000% | R | 6 [ 8400% | T | 25 | 500 %
44| R4 | 0 | @0% | R | 51 ] 60w | 5 | 35 | 3500% Sk
145 R145 42 4.21% R 51 68.00% S 15 15.00% SR
146 | R46 | 4 | %% ] R | 55 ] 6% | T 1 55 | sso%] s
W1 | RW7 | 45 | 4526% | R | 6 | 8550% | 5T 1 20 [ 2000% 1 3K
148 R148 52 54.74% S 58 77.33% i 34 34.00% SR
49 | RM9 | 48 | 5% | R | &0 | 8000% | T 1 5 | s000% T R’
150 R150 43 45.26% R 59 78.67% T 40 40.00% R
151 RI51 56 58.95% S 60 80.00% T 75 75.00% T
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